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ABSTRAK 

Aqmarina Bella Agustin, 2018: Pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018 

Aqidah merupakan domain penting dalam kehidupan. Hal ini dikarenakan 

aqidah diibaratkan sebagai pondasi dalam kehidupan beragama seseorang. 

Seorang muslim wajib memelihara dan menjaga aqidahnya agar jangan sampai 

ada sesuatu yang merusak, membatalkan, dan memutusnya. Oleh sebab itu 

sebagai orang Islam perlu untuk mengetahui dasar pokok utama dalam Islam 

melalui pembelajaran keagamaan, salah satunya yakni melalui pembelajaran 

aqidah Islam. 

Berangkat dari latar belakang diatas peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018 dan memfokuskan penelitian kedalam tiga 

poin yakni, bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian lapangan yakni studi kasus dan dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yang dalam teknisnya dipiih dengan pertimbanagan dan 

tujuan tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah model 

Miles and Huberman. Langkah-langkah yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya menggunakan 

metiode validitas triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian yang didapatkan yakni: 1) perencanaan pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir ustad pengajar tidak membuat RPP 

melainkan melalui pembuatan silabus, merencanakan kitab, ustad, jadwal, dan 

program evaluasi serta pembuatan absensi yang dilakukan oleh pihak akademik. 

2) pelaksanaan pembelajaran aqidah diajarkan melalui beberapa metode yakni 

metode ceramah untuk menjelaskan teori-teori tentang aqidah dan pembahasannya 

dengan realita,metode tanya jawab,serta metode talaqqi yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan baca kitab mahasantri.3) evaluasi pembelajaran aqidah 

yang dilaksanakan di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana penguasaan materi aqidah mahasantri, penguasaan cara 

membaca kitab, dan pengetahuan terhadap pemahaman aqidah mahasantri melalui 

ujian tulis yang dilakukan dua kali pada tengah semester dan akhir semester.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Istilah globalisasi tentunya bukanlah suatu hal yang asing dan baru. 

Fenomena globalisasi ini memang tidak bisa dihindari lagi oleh 

masyarakat dunia. Namun nampaknya arus globalisasi sekarang ini telah 

membawa generasi muda ke arah yang lebih negatif sehingga sering 

dijumpai gaya hidup yang hedonis serta sejumlah tindakan amoral. 

Termasuk di dalamnya adalah generasi muda Islam. Generasi muda lebih 

banyak memperhatikan penampilan dan menafikan keagungan Islam, 

agamanya sendiri. Bahkan tidak begitu memahami ajaran pokok Islam 

yang notabenenya harus diketahui oleh semua umat Islam pada khususnya 

dan manusia secara umum, yakni ajaran aqidah. Setiap orang Islam wajib 

memelihara dan menjaga aqidahnya agar jangan samapai ada sesuatu yang 

merusak, membatalkan dan memutus aqidahnya. Banyak orang yang telah 

berislam tetapi belum mengetahui secara benar bagaimana aqidah Islam 

dan cara mengamalkannya. Hal ini bisa jadi dikarenakan kurangnya 

pengetahuan terhadap agama islam sehingga menyebabkan ketidak tahuan 

bahkan melencengnya aqidah seseorang.  

Aqidah, syariah, dan ahlak merupakan tiga pokok ajaran Islam. 

Namun aqidah merupakan domain penting yang utama dalam kehidupan 

seseorang. Hal ini dikarenakan dasar pokok utama dalam Islam adalah 
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aqidah. Aqidah berasal dari kata ‘aqada-ya’qidu-‘aqadan yang berarti 

simpul, ikatan, dan perjanjian yang kokoh dan kuat. Sedangkan ‘aqidatan 

(aqidah) berarti kepercayaan atau keyakinan.
1
 Maka, pengertian dari 

aqidah itu sendiri merupakan keyakinan yang diterima didalam hati 

manusia berdasakan akal, wahyu, dan fitrah secara mantap tanpa disertai 

keraguan. Sedangkan Islam merujuk kepada agama Islam itu sendiri, 

namun dalam hal ini Islam dapat diartikan sebagai keimanan. Sehingga 

aqidah Islam diartikan sebagi meyakini seyakin-yakinnya dan mengikuti 

segala ajaran yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad saw sebagai 

suri tauladan baik melalui akhlak atau petunjuk beliau dari Al-Qur’an dan 

Al-hadist. 

Pemahaman aqidah bagi umat Islam sangatlah perlu, itulah sebabnya 

Nabi Muhammad saw menghabiskan waktu selama 13 tahun periode 

Mekah memusatkan dakwahnya untuk membangun aqidah yang benar dan 

kukuh.
2
 Sehingga bangunan Islam dengan mudah bisa berdiri di periode 

Madinah dan bangunan itu akan bertahan terus sampai yaummul akhir. 

Kedudukan aqidah yang benar merupakan landasan tegaknya agama dan 

kunci diterimanya amalan. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat 

Al-Kahfi ayat 110 yang berbunyi : 

اَ إِلََكُُمْ إِلَهٌ وَاحِدٌ  فَمَنْ كَانَ يَ رْجُو لِقَاءَ رَبهِِّ  اَ أنَََ بَشَرٌ مِثْ لُكُمْ يوُحَى إِلََم أنَّم قُلْ إِنَّم
 فَ لْيَ عْمَلْ عَمَلا صَالِِاً وَلا يُشْركِْ بعِِبَادَةِ رَبهِِّ أَحَدًا

                                                           
1
 Sudirman, Pilar-pilar Islam : Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang : UIN 

Maliki Press, 2012), 7 
2
 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta : LPPI, 2014), 10 
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Artinya : “Katakanlah, sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 

itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 

Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah 

ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".
3
 

 

Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwasanya kedudukan aqidah 

dalam kehidupan seseorang sangat penting sekali, ibarat suatu bangunan 

maka aqidah adalah pondasinya sedangkan ajaran Islam yang lain seperti 

ibadah dan akhlak adalah sesuatu yang dibangun di atasnya. Semakin 

tinggi bangunan yang akan didirikan, maka semakin kukuh pondasi yang 

dibuat. Kalau pondasinya lemah maka bangunan tersebut akan cepat 

ambruk. Seseorang yang memiliki aqidah yang kuat pasti akan 

melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki ahlak yang mulia dan 

bermu’amalat dengan baik.
4
 Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengetahui prinsip-prinsip dasar aqidah Islam agar dapat mewujudkan 

nilai-nilai agama yang terkandung dalam Agama Islam, salah satu usaha 

untuk menanggulanginya yaitu melalui pendidikan agama. Dalam hal ini 

penanganan dan penanaman aqidah kepada masing-masing individu 

merupakan salah satu alat untuk mengatasinya, karena pendidikan agama 

merupakan akar dari berbagai macam ilmu. Penanganan melalui 

pendidikan ini diharapkan mampu menjadikan pribadi muslim yang 

sebenarnya. Artinya ia mampu menyaring segala doktrin dan pemahaman-

pemahaman yang melenceng dari pemahaman ahlussunnah. 

                                                           
3
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surat Al-Khafi : ayat 

110, (Jakarta : Fitrah Rabbani, 2009), 304 
4
 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam , 10 
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Pendidikan merupakan suatu usaha dan pembelajaran yang dilakukan 

secara terus menerus. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar 

harus dibelajarkan bukan diajarkan. Adapun subjek belajar yang 

dimaksudkan yakni merupakan siswa atau dapat disebut juga sebagai 

pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. siswa sebagai subjek 

belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, 

merumuskan, memecahkan masalah, serta menyimpulkan suatu masalah.
5
  

Pendidikan inilah yang nantinya akan menanamkan nilai-nilai aqidah 

dalam kehidupan. Di dalam penerapan pendidikan aqidah tentunya perlu 

dirancang secara baik dengan memperhatikan peluang, tantangan yang 

muncul, dan sesuai tujuan pendidikan Nasional yang tercantum dalam UU. 

No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang menjelaskan bahwa  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
6
 

 

Kaitannya dengan pembelajaran aqidah, salah satu lembaga yang 

mengadakan pembelajaran aqidah adalah ma’had  putri Ibnu Katsir Jember 

yang merupakan ma’had tahfidzul Qur’an. Ibnu Katsir merupakan 

lembaga pendidikan yang mengembangkan tahfidz Qur’an berbasis 

pesantren dengan metode integrated dan modern yang memadukan 

kurikulum pesantren dan pendidikan formal untuk mencetak hafidz Qur’an 

                                                           
5
 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta : Ar-Ruzz  Media, 2015), 17 

6
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  Nomor 20 Tahun 2003, (Bandung : Citra Umbara, 

2012), 5 
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dan kader da’i professional. Selain dituntun untuk mahir dalam 

menghafalkan Al-Qur’an, santri juga diarahkan untuk menjadi kader da’i 

yang profesional . Secara umum kegiatan ma’had Ibnu Katsir ini tak jauh 

berbeda dengan ma’had-ma’had lainnya. Namun yang membedakan 

adalah selain para santrinya adalah mahasiswa, ma’had Ibnu Katsir ini 

juga memiliki kurikulum pembelajaran tersendiri. Jadi, selain para 

santrinya difokuskan untuk hafalan Al-Qur’an, para santri juga harus fokus 

pada jadwal perkuliahan dan harus mengikuti kegiatan-kegiatan 

pembelajaran (dirosah) di ma’had yang salah satunya adalah dirosah 

aqidah Islam. Meski ma’had Ibnu Katsir ini berbasis pesantren, namun 

dalam system pembelajarannya berbeda dengan pembelajaran pada 

pondok-pondok klasik umumnya. Yang membedakan disini dalam 

pelaksanaanya ma’had Ibnu Katsir menggunakan sistem SKS dan terdapat 

evaluasi disetiap akhir semester.
7
 Pembahasan pada dirosah aqidah Islam 

yang diajarkan di ma’had tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir ini tidak hanya 

membahas mengenai materi aqidah-aqidah dasar saja seperti arkanul iman 

(rukun iman) namun, juga terdapat pembahasan mengenai hakikat 

keimanan yang berisikan sebab-sebab bertambah dan berkurangnya iman 

seseorang serta pembahasan mengenai nawaqidu iman, yakni hal-hal yang 

dapat membatalkan iman seseorang.
8
 Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan pada siang hari setelah jam perkuliahan di perguruan tinggi ini 

tentunya membuat mahasantri tidak terlalu fokus tehadap pembelajaran 

                                                           
7
 Didik Hariadi, wawancara, 17 maret 2018 

8
 Imam Mudzakir, wawancara, Jember, 21 Januari 2018 
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yang sedang berlangsung. Upaya mu’alim untuk menghindari ketidak 

fokusan mahasantri terhadap pembelajaran berperan penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  

Berdasarkan uraian diatas inilah peneliti sangat tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut melalui skripsi yang berjudul “Pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018 ” 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka fokus 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian  diatas, maka tujuan diadakannya 

peneliatian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan perencanaan pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 
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3. Untuk mengetahui dan menjelaskan evaluasi pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan.
9
 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai kontribusi berupa pemikiran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, guna memperkaya khazanah intelektual keilmuan 

muslim, terutama berkaitan dengan pembelajaran aqidah Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu bahan untuk menambah wawasan dan 

khazanah keilmuan bagi peneliti sebagai salah satu dari 

mahasiswa IAIN Jember untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran aqidah di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir 

Jember. 

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

kontribusi baru yang positif dan dapat menambah khazanah 

literatur tentang aqidah Islam. Serta memberikan pandangan 

kepada mahasiswa tentang pembelajaran aqidah Islam dan 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung : Alfabeta CV, 2010), 283 
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menjadi pijakan dalam perumusan desain penilitian lanjutan 

yang lebih mendalam. 

c. Bagi ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 

Hasil penelelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan terhadap usaha-usaha perbaikan dalam proses 

pembelajaran yakni berkaitan dengan  perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran terutamanya dalam 

pembelajaran aqidah Islam.  

E. Definisi Istilah 

Definisi Istilah yang dimaksudkan disini yakni berisikan tentang 

pengertian istilah-istilah penting yang menjadikan titik perhatian peneliti 

di dalam judul penelitian 
10

. Adapun tujuan dari definisi istilah ini yakni 

agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah dari judul 

pembelajaran aqidah Islam di ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir 

Jember. Maka dari itu perlu untuk menjelaskan secara variasi makna 

istilah dari judul penelitian antara lain : 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang 

atau mahluk hidup belajar. Atau dengan kata lain, pembelajaran 

merupakan suatu perubahan prilaku yang relative tetap dan merupakan 

hasil paktik yang diulang-ulang. Di dalam pembelajaran terdapat yang 

namanya proses belajar mengajar, yang dimana proses ini meliputi 

                                                           
10

 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 2017), 45 
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kegiatan yang dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  

2. Aqidah Islam 

Aqidah Islam diartikan sebagai kepercayaan yang diyakini 

seyakin-yakinnya dan dipatrikan dalam hati dengan mengikuti segala 

ajaran yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad saw sebagai suri 

tauladan baik melalui akhlak atau petunjuk beliau dari Al-Qur’an dan 

Al-hadist. Materi pembahasan aqidah yakni meliputi : Ilahiah, 

nubuwah, ruhaniah, dan sami’yah. Di samping sistematika diatas, 

pembahasan aqidah bisa juga mengikuti sistematika arkanul iman 

(rukun iman). Di dalam penelitian ini, penulis dalam membahas aqidah 

memilih untuk mengikuti sistematika pembahasan yang terdapat dalam 

kitab Al-Iman Arkanuhu Haqiqatuhu Nawaaqidhuhu yang digunakan 

oleh ma’had Ibnu Katsir Jember yakni arkanul iman, hakikat iman, dan 

nawaqidul iman. 

3. Ma’had tahfizh Qur’an Ibnu Katsir  

Ma’had memiliki pengertian sebagai lembaga. Pada dasarnya 

ma’had memiliki fungsi yang sama seperti pondok pesantren yakni 

sebagai tempat mengkaji kitab-kitab klasik, namun penamaan ma’had 

biasanya digunakan sebagai lembaga yang mengkolaborasi antara 

sistem salafi dan sistem modern.  Ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir 

adalah tempat untuk belajar agama Islam dan tempat untuk  penghafal 

Al-Qur’an bagi mahasantri yang menuntut ilmu di perguruan tinggi. 
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Ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir dalam penelitian ini berfungsi 

sebagai tempat yang digunakan untuk penelitian. Ma’had Ibnu Katsir 

yang dimaksudkan di dalam penelitian ini yakni ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir yang terletak di Jl. Hayam Wuruk no.XXI 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.  

Jadi, yang dimaksud dengan pembelajaran aqidah Islam di 

ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember dalam penelitian ini 

adalah suatu proses atau upaya untuk membelajarkan seseorang 

tentang ketauhidan atau keyakinan pada arkanul iman bagi mahasantri 

di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember. 

F. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup.
11

 

Bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh pada tiap pembahasan bab 

yang ada dalam skripsi. Adapun sistematika pembahasan pada tiap bab 

sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penilitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

dan sistematika pembahasan 

Bab II : Kajian kepustakaan. Adapun kajian kepustakaan ini meliputi 

penelitian terdahulu dan kajian teori 

Bab III  : Metode penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan. 

                                                           
11
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Bab IV  :  Penyajian data dan analisis data 

Bab V  : Penutup, yang mana dalam bab ini bagian akhir peembahasan 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.
11

 Diantaranya adalah : 

a. Skripsi yang berjudul “Pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir Al-

Kalamiyah di yayazan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina 

Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun pelajaram 2016-2017” oleh Ainul Fauziah (2017), 

nim 084131067  Fakultas Tarbiyah jursan Pendidikan Agama Islam 

IAIN Jember.  

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut ; 1) 

Bagaimana pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir Al-Kalamiyah di 

yayazan yatim piatu dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan 

Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo? 2) Apa saja 

faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan pembinaan 

aqidah melalui kitab Jawahir Al-Kalamiyah di yayazan yatim piatu dan 
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IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45 
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anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan 

Kraksaan Kabupaten Probolinggo? 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-

deskriptif. Hasil penelitiannya yakni menunjukkan bahwa kontribusi 

yayasan Bina Sholehah dalam membina aqidah peserta Didiknya 

melalui kitab Jawahir Al-Kalamiyah sangat signifikan, hal ini dilihat 

dari perubahan-perubahan sikap peserta didik setelah diadakan 

pembinaan aqidah.
12

 

b. Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan pembelajaran aqidah di 

madrasah diniyah Al-Huda Desa Karangrau Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Banyumas” Oleh Siti Muamalah (2016) , 1123308055 

Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto.  

Adapun fokus dalam penelitian ini yakni mengenai, bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran aqidah di Madrasah Diniyah Al Huda Desa 

Karangrau Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas.  

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini khusus meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran 

aqidah di suatu lembaga pendidikan non-formal yaitu madrasah 

diniyah. Hasil penelitiannya yakni menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran seorang guru aqidah di pendidikan non-formal terlebih 

dahulu membuat persiapan mengajar sekalipun mereka tidak membuat 

                                                           
12

 Ainul Fauziah, Pembinaan aqidah melalui kitab Jawahir Al-Kalamiyah di yayazan yatim piatu 

dan anak putus sekolah Bina Sholehah Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun pelajaram 2016-2017 ( Skripsi fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan : IAIN 

Jember 2017) 
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RPP yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran.
13

 

c. Skripsi yang berjudul “Metode meningkatkan daya ingat mahasantri 

di ma‟had tahfidzul Qur‟an putri Ibnu Katsir Jember” Oleh Antika 

Qurrota A‟yun, (2016) nim 084111353. Fakultas Tarbiyah jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Jember.  

Adapun fokus dalam penelitian ini mengenai 1) Bagaimana 

metode meningkatkan daya ingat mahasantri di ma‟had tahfizhul 

Qur‟an putri Ibnu Katsir Kaliwates Jember tahun 2015? dan 2) Apa 

sajakah faktor penyebab lupa atau hilangnya hafalan mahasantri  di 

ma‟had tahfizhul Qur‟an putri Ibnu Katsir Kaliwates Jember tahun 

2015? 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode yang 

digunakan untuk meningkatkan daya ingat dalam menghafal Al-Qur‟an 

dengan kebermaknaan, organisasi, visualisasi, perhatian, minat, dan 

umpan balik. Serta faktor yang menyebabkan lupa yakni karena tidak 

menjauhi perbuatan dosa dan tidak mengulang hafalan secara rutin.
14
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 Siti Muamalah, Pelaksanaan pembelajaran aqidah di madrasah diniyah Al-Huda Desa 
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keguruan : IAIN Purwokerto 2016)  
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian 

peneliti 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Ainul 

Fauziah 

“Pembinaan aqidah 

melalui kitab 

Jawahir Al-

Kalamiyah di 

yayazan yatim piatu 

dan anak putus 

sekolah Bina 

Sholehah Kelurahan 

Sidomukti 

Kecamatan 

Kraksaan Kabupaten 

Probolinggo Tahun 

pelajaran 2016-

2017” 

 

a. Menggunaka

n metode 

kualitatif-

deskriptif 

b. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

aqidah 

Penelitian 

terdahulu lebih 

mengarah 

kepada 

pembinaan 

melalui kitab 

Jawahir al-

Kalamiyah  

2 Siti 

Muama

lah 

“Pelaksanaan 

pembelajaran aqidah 

di madrasah diniyah 

Al-Huda Desa 

Karangrau 

Kecamatan 

Banyumas 

Kabupaten 

Banyumas” 

a. Jenis 

penelitian 

kualitatif-

deskriptif  

b. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembelajaran 

aqidah  

Tempat 

penelitian 

terdahulu 

dilaksanakan di 

madrasah 

diniyah, 

sedangkan 

peneliti peneliti 

dilaksanakan di 

ma‟had 
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1 2 3 4 5 

3 Antika 

Qurrota 

A‟yun 

“Metode 

meningkatkan daya 

ingat mahasantri di 

ma‟had tahfidzul 

Qur‟an putri Ibnu 

Katsir Jember”  

Tempat 

penelitiannya 

sama-sama 

menggunakan 

ma‟had yakni 

Ibnu Katsir 

Jember 

Penelitian 

terdahulu 

mengarah 

kepada metode 

dalam 

meningkatkan 

daya ingat 

hafalan 

mahasantri, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

membahas 

tentang 

pembelajaran 

Aqidah Islam. 

B. Kajian teori 

1. Kajian tentang pembelajaran  

a. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari “learning” yang 

berasal dari kata belajar atau “to learn”. Di dalam kamus Bahasa 

Indonesia (KBI) kata pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang 

berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

atau diturut, sedangkan “pembelajaran” berarti proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup belajar.
15

 Menurut 

undang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 
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 Departemen Pendidikan , Kamus Bahasa Indonesia (KBI) (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008),  24 
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pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
16

  

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudijono yang dikutip 

oleh Syaiful Sagala, pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intsruksional untuk membuat belajar 

secara afktif yang menekankan pada sumber belajar.
17

Sedangkan 

menurut Kimble dan Garmezy pembelajaran merupakan suatu 

perubahan prilaku yang relative tetap dan merupakan hasil paktik 

yang diulang-ulang.
18

 pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 

proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan. Adapun 

perubahan kegiatan yang dimaksudkan disini yakni mencakup 

pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku. Perubahan tersebut 

diperoleh melalui latihan atau pengalaman bukan perubahan yang 

dengan sendirinya karena pertumbuhan kematangan atau karena 

keadaan sementara seperti mabuk. Banyak hal-hal yang 

menyerupai belajar karena memuat unsur-unsur perubahan. 
19

 

Inti dari pengertian pembelajaran ini sendiri yakni merupakan 

perubahan dari yang relatif tetap lalu berkembang menuju kearah 

yang positif. Adapun perubahan disini dapat berupa tingkah laku, 

pengetahuan, dan sebagainya. Dalam  pembelajaran, subjek belajar 

harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang 

                                                           
16

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  Nomor 20 Tahun 2003, 4 
17

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2011), 62 
18

 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, 17 
19

 Ibid 
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dimaksudkan disini yakni berupa siswa atau yang bisa disebut juga 

dengan pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.  

b. Proses pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang harus 

dilakukan oleh seorang guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

kegiatan, sampai evaluasi. Oleh karenanya, seorang guru harus 

mampu mengelola proses pembelajaran tersebut sehingga dapat 

menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan 

siswa. Adapun penjelasan lebih lanjut dari proses pembelajaran itu 

sendiri sebagai berikut : 

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik 

dalam menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
20

 Menurut William 

H. Newman yang dikutip oleh Abdul Majid  menyatakan 

bahwa perencanaan adalah menentukan apa yang akan 

dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian 

putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, 

penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode 

dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkana 

                                                           
20

 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jember : STAIN Jember Press, 

2013), 32 
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jadwal kegiatan sehari-hari.
21

 Dengan demikian, perencanaan 

berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat perencanaan 

merupakan suatu proses untuk menentukan kemana harus pergi 

dan mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan 

cara yang paling efektif dan efisien.
22

 

Perencanaan memainkan peran yang sangat penting 

dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai 

pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswanya. Adapun 

manfaat dari adanya perencanaan dalam proses pembelajaran 

ini adalah sebagai berikut : 

a) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 

b) Sebagai pola dasar mengatur tugas dan wewenang bagi 

unsur yang terlibat dalam kegiatan 

c) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru 

maupun unsur peserta didik 

d) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan sehingga 

setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja 

e) Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan 

kerja 

f) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya.
23

 

                                                           
21

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), 15 
22

 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), 2 
23
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Rencana pembelajaran yang baik menurut Gagne dan 

Briggs yang dikutipoleh Abdul Majid hendaknya mengandung 

tiga komponen yang disebut sebagai anchor point, yaitu : 

tujuan pengajaran, materi pelajaran/bahan ajar, pendekatan dan 

metode mengajar, dan evaluasi keberhasilan.
 24

 Adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

a) Tujuan pengajaran 

Tujuan pengajaran merupakan komponen pertama 

yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang 

berfungsi sebagai indicator keberhasilan pengajaran. 

Tujuan ini pada dasarnya adalah rumusan tingkah laku dan 

kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah 

mereka menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar 

dalam proses pengajaran. Pada intinya isi dari tujuan 

pengajaran adalah hasil belajar yang diharapkan.
25

 

b) Materi pelajaran/bahan ajar 

Bahan ajar atau bahan pelajaran merupakan isi dari 

kegiatan belajar-mengajar. Bahan pelajaran inilah yang 

diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapainya 

tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki 

siswa.  Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam menetapkan bahan pembelajaran antara lain : (a) 

                                                           
24

 Abdul majid, Perencanaan, 96 
25

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2009), 

30 
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Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan, (b) 

Bahan yang ditulis dalam perencanaan terbatas pada konsep 

saja sehingga tidak perlu ditulis secara rinci, (c) 

Menetapkan bahan pembelajaran harus sesuai dengan 

urutan tujuan, (d) Urutan bahan hendaknya memperhatikan 

kesinambungan antara bahan yang satu dengan bahan yang 

lain, (e) Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang 

kompleks, (f) Sifat bahan ada yang factual da nada yang 

konseptual.
26

 

c) Metode mengajar 

Metode merupakan suatu cara atau jalan yang 

ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu 

hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 

wfwktif dan efiseien sesuai yang diharapkan.
27

 metode 

yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar tujuan 

dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. metode 

berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi 

pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. Metode yang 

digunakan harus betul-betul efektif dan efisien. 

d) Evaluasi keberhasilan. 

Evaluasi digunakan untuk menetapkan apakah tujuan 

belajar telah tercapai atau tidak. Oleh karena itu evaluasi 

                                                           
26

 Ibid 
27

 Mukniah, Manajemen, 58 
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harus memainkan peran dan fungsinya. Dengan kata lain, 

evaluasi berperan sebagai barometer untuk mengukur 

tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Itulah sebabnya 

fungsi evaluasi pada dasarnya untuk mengukur tujuan, dan 

evaluassi ini haruslah dilakukan secara berlanjut.
28

 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan proses belajar mengajar ini merupakan inti 

dari kegiatan pendidikan. Jadi, dapat dikatakan bahwasanya 

pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru dengan siswa 

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan 

untuk mencapai tujuan pengajaran.
29

 Adapun pengertian 

pelaksanaan pembelajaran menurut Nana Sudjana adalah 

proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah 

tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan.
30

 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran terdapat empat 

komponen utama yang perlu diatur dan dikembangkan 

sedimikian rupa sehingga semua komponen saling 

berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Empat 

komponen tersebut yakni : tujuan, bahan/materi pengajaran, 

metode dan alat, penilaian atau evaluasi.
31

 Adapun empat 

komponen yang terdapat dalam pelaksanaan proses 

                                                           
28

 Nana Sudjana, Dasar-dasar, 31 
29

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 36 
30

 Nana Sudjana, Dasar-dasar , 136 
31

 Ibid., 29 
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pembelajaran tersebut dapat direalisasikan melalui beberapa 

tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain; membuka 

pembelajaran, melaksanakan inti proses belajar mengajar, dan 

menutup pelajaran. Adapun penjabarannya sebagai berikut :
32

 

a) Membuka pelajaran. 

Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

menciptakan pra kondisi bagi murid agar mental maupun 

perhatiannya terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga 

usaha tersebut akan memberikan efek terhadap kegiatan 

belajar. Adapun kegiatan pembukaan pembelajaran ini 

menurut J.J Hasibuan yang dikutip oleh Suryosubroto, 

menyatakan sebagai berikut ; 

Usaha mengemukakan secara spesifik dan singkat 

serangkaian alternative yang memungkinkan siswa 

memperoleh gambaran yang jelas tentang hal-hal yang akan 

dipelajari dan cara yang hendak ditempuh dalam 

mempelajari bahan pelajaran.
33

 

 Jadi yang dimaksud dengan membuka pelajaran 

adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi awal agar 

mental dan perhatian murid terpusat pada apa yang 

                                                           
32

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar, 26 
33
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dipelajarinya sehingga akan memberikan efek positif 

terhadap kegiatan belajar mengajar.
34

 

b) Melaksanakan inti proses pembelajaran 

Melaksanakan inti proses pembelajaran yang 

dimaksudkan disini yakni melaksanakan inti dari proses 

berlangsungnya belajar mengajar. Terdapat beberapa 

komponen dalam pelaksanaan inti proses belajar mengajar 

antara lain : 

(1) Menyampaikan materi pembelajaran. 

Materi pelajaran adalah isi dari materi pelajaran 

yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan.
35

 Jadi yang dimaksud dengan 

menyampaikan materi pembelajaran yakni seorang guru 

menyampaikan kepada siswa mengenai isi dari materi 

pelajaran dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum. Oleh karena itu seorang guru dalam 

melaksanakan pembelajaran harus benar-benar 

memperhatikan materi pembelajarannya agar sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai. 

 Penyampaian materi pembelajaran yang 

terencana, sesuai dengan kemampuan peserta didik, dan 

disajikan secara runtut akan mempengauhi kualitas 

                                                           
34

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar, 39 
35
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pembelajaran. Pemberian penjelasan materi 

pembelajaran yang dilakukan guru kepada peserta didik 

merupakan salah satu bagian yang penting dari proses 

pembelajaran dalam suatu kelas.
36

 

(2) Menggunakan metode mengajar. 

Metode mengajar adalah salah satu cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan 

dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
37

 

Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai 

kegiatan belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan 

mengajar guru sehingga terciptalah interaksi yang 

edukatif. Oleh karena itu, metode mengajar berperan 

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. 

Metode mengajar banyak sekali macamnya seperti 

ceramah, Tanya jawab, diskusi, dan sebagainya. 

Namun, metode pengajaran tersebut bukan satu-satunya 

yang dapat membantu seseorang untuk dapat mengajar, 

tetapi petunjuk tentang bagaimana merancang “jalan 

pengajaran” yaitu urutan langkahmengajar.  

Penentuan urutan langkah mengajar Menurut 

Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Mukniah 

ditentukan oleh banyak hal antara lain : 
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 Mukniah, Manajemen, 57 
37
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(a) Tujuan pengajaran yang hendak dicapai pada jam 

pelajaran itu. 

(b) Kemampuan guru atau dosen. Urutan langkah 

mengajar ditentukan oleh banyak hal diantaranya 

yakni kemampuan guru atau dosen. Ada guru yang 

pandai berbicara, ia sebaiknya banyak 

menggunakan ceramah. Jika guru pandai bernyanyi 

ia dapat menggunakan bernyanyi sebagai cara 

mengajar. Langkah-langkahnya disesuaikan dengan 

rumusan tujuan pengajaran. 

(c) Keadaan alat-alat yang tersedia. Bila metode 

eksperimen yang digunakan maka alat-alat 

eksperimen harus tersedia. 

(d) Jumlah peserta didik. Bila peserta didik banyak, 

maka netode ceramah lebih baik dari pada metode 

diskusi.
38

 

(3) Menggunakan alat atau media pembelajaran. 

Alat atau media pembelajaran menurut Roestiyah 

yang dikutip oleh Mukniah mengatakan bahwa “Media 

adalah sarana (prasarana) pengajaran atau pendidikan 

yang fungsinya dapat dipergunakan untuk membantu 

tercapainya suatu tujuan. Karena itu media pendidikan 
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berarti sarana (prasarana) yang membantu proses 

pendidikan, sehingga tujuan pendidikan dapat berhasil 

dengan baik”.
39

  

Alat peraga dalam proses pembelajaran 

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Oleh 

karena itu, penggunaan alat pembelajaran harus 

memperhatikan asas manfaat yaitu; meletakkan dasar-

dasar berfikir konkrit, menarik perhatian peserta didik, 

memberikan kesan tidak mudah lupa dan membentuk 

kemampuan perkembangan peserta didik. Penggunaan 

alat pembelajaran selain harus memperhatikan asa 

manfaat juga harus sesuai dengan pengalaman peserta 

didik, tingkat kemampuan peserta didik, dan mudah 

digunakan.
40

 

c) Menutup pelajaran 

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar 

mengajar. Komponen dalam kegiatan menutup pelajaran ini 

antara lain : 

(1) Merangkum atau membuat garis besar persoalan yang 

dibahas. 
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(2) Mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal 

yang diperoleh dalam pelajaran. 

(3) Mengorganisasi semua kegiatan/pelajaran yang telah 

dipelajari sehingga merupakan suatu kesatuan yang 

berarti dalam memahami materi.
41

 

3) Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu proses penetapan nilai tentang 

kinerja dan hasil belajar berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari penilaian. Evaluasi dalam dunia pendidikan memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya 

tujuan pendidikan dan pengajaran perlu diberlakukannya usaha 

dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar yang 

disebut sebagai evaluasi.
42

 

Evaluasi menurut Stufflebeam & Shinkfield sebagaimana 

yang dikutip oleh Sahlan dalam bukunya yang berjudul 

evaluasi pembelajaran menyatakan bahwasanya evaluasi 

merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan 

jasa dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, dan 

dampak untuk membantu keputusan, membantu pertanggung 
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jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.
 43

 

Sedangkan menurut bloom evaluasi memiliki pengertian 

sebagai mengumpulkan kenyataan secara sistematis untuk 

menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan 

dalam pribadi siswa.
 44  

 

Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh 

mana suatu program atau suatu kegiatan tertentu dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
45

 Menurut Nana 

Sudjana, yang dikutip oleh Mukniah menyatakan bahwa tujuan 

dari pembelajaran agak berbeda dengan tujuan penilaian hasil 

belajar. Apabila penilaian hasil belajar ditekankan pada deratjat 

penguasaan tujuan pengajaran oleh para siswa, maka tujuan 

penilaian proses pembelajaran atau belajar mengajar lebih 

ditekankan pada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan belajar 

mengajar itu sendiri, terutama efisiensi-keefektifan-

prodiktifitasnya.
46

 Berikut ini beberapa bentuk evaluasi 

pembelajaran yang lazim digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran :
 

a) Evaluasi formatif.  

Evaluasi  formatif adalah evaluasi yang dilakukan 

guru setiap akhir pembahasan selesai atau setelah satu 
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pokok bahasan selesai dipelajari oleh siswa. Menurut 

Winkel yang dikutip oleh Aunurrahman di dalam bukunya 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan evaluasi  

formatif adalah penggunaan tes-tes selama proses 

pembelajaran yang masih berlangsung, agar siswa dan guru 

memperoleh informasi (feedback). 

b) Evaluasi sumatif  

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang 

diselenggarakan oleh guru setelah satu jangka waktu 

tertentu, seperti setiap akhir satu satuan waktu yang di 

mana di dalamnya tercakup lebih dari satu pokok bahasan, 

dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik telah dapat berpindah dari satu unit ke unit 

berikutnya. 

c) Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi diagnostic adalah evaluasi yang digunakan 

untuk mengetahui kelebihan-kelebihan dan kelemahan-

kelemahan yang ada pada siswa sehingga dapat diberikan 

perlakuan yang tepat. Pelaksanaan evaluasi ini biasanya 

bertujuan untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran 

remedial, menemukan kasus-kasus dan lain-lain. Soal-

soalnya disusun sedemikian rupa agar dapat ditemukan 

jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa. 

http://www.eurekapendidikan.com/2014/10/pengertian-belajar-menurut-ahli.html
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Evaluasi diagnostic dapat dilakukan dalam beberapa 

tahapan, baik pada tahap awal, selama proses, maupun 

akhir pembelajaran.
47

 

 Setelah memberi evaluasi formatif, sumatif, maupun 

diagnostic, setiap akhir semester guru harus mengolah nilai 

akhir dan memasukkan dalam buku rapor yang merupakan 

laporan hasil kerja. Adapun fungsinya untuk mengetahui 

tercapai tidaknya tujuan pengajaran, serta untuk mengetahui 

keefektifan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

seorang guru.48 

2. Kajian tentang pembelajaran aqidah Islam 

a. Pengertian pembelajaran aqidah Islam 

Aqidah berasal dari bahasa Arab yakni „aqada-ya‟qidu-

a‟qdan yang artinya adalah simpul, ikatan, dan perjanjian yang 

kokoh dan kuat. Setelah terbentuk kata „aqidatan (aqidah) berarti 

kepercayaan atau keyakinan.
49

 Relevansi antara arti kata „aqdan 

dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kukuh di dalam 

hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. 
50

 

Secara istilah, pengertian dari aqidah terdapat beberapa 

definisi, diantaranya yang  pertama menurut Hasan Al-Banna 

dalam Majmu‟ar Rasaail : 

                                                           
47

 Aunurrahman, Belajar, 221-222 
48

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar,54 
49

 Sudirman, Pilar-Pilar Islam , 7 
50

 Sudirman, Dirosah Islamiyah I (Stiekn Press : , 2000), 2 



32 
 

 
 

“Aqid (bentuk jamak dari kata aqidah) adalah beberapa 

perkara yang wajib diyakini keberadaannya oleh hati, 

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 

bercampur sedikit pun dengan keragu-raguan”
51

 

Yang kedua yakni menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, 

beliau menyatakan bahwasanya aqidah merupakan,  

Sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 

manuisa berdasarkan akal, wahyu, fitrah. Kebenaran itu 

dipatrikan oleh manusia di dalam hati serta diyakini 

kesahihan dan keberadaannya secara pasti dan ditolak segala 

sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu”
52

 

Islam memiliki makna sebagai keselamatan, perdamaian, dan 

penyerahan diri kepada Tuhan. Ketiga makna tersebut tercakup 

menjadi satu kedalam kata “Islam. Pengertian dari aqidah Islam ini 

merupakan keimanan yang teguh dan bersifat pasti dan tidak ada 

keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya.  

Aqidah Islamiyah berisikan tentang ajaran apa saja yang 

mesti dipercayai, diyakini dan diimani oleh setiap orang Islam. Hal 

ini dikarenakan agama Islam bersumber kepada kepercayaan dan 

keimanan kepada Tuhan, maka aqidah merupakan sistem 

kepercayaan yang mengikat manusia kepada Islam. Seorang 

manusia disebut muslim manakala dengan penuh kesadaran dan 

ketulusan bersedia terikat dengan sistem kepercayaan Islam karena 
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itu aqidah merupakan ikatan dan simpul dasar Islam yang pertama 

dan utama.
53

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa pengertian dari 

pembelajaran adalah proses untuk menjadikan orang atau mahluk 

hidup belajar. Sedangkan pengertian aqidah Islam adalah 

kepercayaan atau keyakinan. Jadi yang dimaksudkan dengan 

pembelajaran aqidah Islam adalah suatu kegiatan  pembelajaran 

aqidah Islam yang dilakukan di ma‟had tahfidzul Qur‟an putri Ibnu 

Katsir ini merupakan suatu kondisi yang diciptakan agar siswa 

dalam hal ini adalah mahasantri, untuk melakukan kegiatan belajar 

aqidah, yakni berkaitan dengan ketauhidan atau keimanan. Dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran atau proses pembelajaran 

aqidah Islam, dapat di implementasikan melalui tiga tahapan yaitu : 

tahap pertama perencanaan, kedua pelaksanaan, dan ketiga 

evaluasi. 

b. Tujuan pembelajaran aqidah Islam 

Pembelajaran bertujuan bukan untuk mengejar kepentingan 

kekuasaan, uang, dan keagungan duniawi, tetapi menanamkan 

kepada mereka bahwa belajar itu merupakan kewajiban dan 

semata-mata pengabdian kepada Tuhan.
54

 Menurut peraturan 

menteri agama Republik Indonesia tujuan pembelajaran pendidikan 

Islam di madrasah salah yang salah satunya adalah aqidah Islam, 
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yakni bertujuan agar siswa menumbuh kembangkan aqidah melalui 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman siswa 

tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang terus 

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.
55

  

Pembelajaran aqidah Islam berisikan tentang apa saja yang 

mesti dipercayai, diyakini dan diimani oleh setiap orang Islam, 

maka aqidah Islam ini harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. 

Adapun tujuan dari mempelajari aqidah Islam ini diantaranya : 

1) Untuk memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang 

ada sejak lahir 

2) Untuk mengetahui petunjuk hidup yang benar dan salah agar 

hidupnya mendapat ridho Allah swt. 

3) Untuk menghindarkan diri dari pengaruh kehidupan yang sesat 

atau jauh dari petunjuk hidup yang benar. 

4) Untuk memelihara manusia dari kemusyrikan 

5) Untuk menghindarkan diri dari pengaruh akal fikiran yang 

menyesatkan.
56

 Sebagaimana seseorang hanya bisa 

megkhayalkan sesuatu yang sudah pernah dijangkau oleh 

indranya, dan selain itu, akal hanya bisa menjangkau hal-hal 

yang terkait dengan ruang dan waktu. 
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c. Materi pembelajaran aqidah Islam 

Pembahasan aqidah Islam di ma‟had Tahfizhul Qur‟an putri 

Ibnu Katsir ini mengacu pada kitab Al-Iman yang dimana 

pembahasan dalam kitab Al-Iman menggunakan nash-nash Al-

Qur‟an dan hadits-hadits shahih serta pendapat dari Ibnu 

Taimiyyah.  

Adapun materi pembelajaran aqidah Islam di dalam kajian 

kitab Al-Iman Arkanuhu Haqiqatuhu Nawaaqidhuhu dibagi ke 

dalam tiga bagian, yang pertama yakni membahas tentang arkanul 

iman atau rukun iman, yang kedua yakni tentang hakikat iman, dan 

yang ketiga yakni tentang nawaqidul iman atau hal-hal yang dapat 

membatalkan iman.
57

 Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1) Arkanul iman 

Materi pembahasan aqidah Islam yang pertama dalam 

kitab Al-Iman Arkanuhu Haqiqatuhu Nawaaqidhuhu 

membahas tentang rukun iman diantaranya yaitu : iman kepada 

Allah swt, iman kepada malaikat, iman kepada kitab Allah, iman 

kepada rasul-rasul Allah, iman kepada hari akhir, dan yang terakhir 

yakni iman kepada qada‟ dan qodar. Adapun pembahasan yang 

pertama yakni: 
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a) Iman kepada Allah 

Iman menurut bahasa adalah membenarkan, adapun 

menurut Istilah syari‟at yaitu meyakini dengan hati, 

mengucapkan dengan lisan dan membuktikannya dalam 

amal perbuatan.
58

 Dalam kitab Al-Iman Arkanuhu 

Haqiqatuhu Nawaaqidhuhu, Syeikh Na‟im Yasin 

menjelaskan makna iman kepada Allah yakni : 

Meng-i‟tikadkan diri secara benar-benar bahwa Allah itu 

Rabb dari segala sesuatu (yang ada), Dialah yang 

menguasainya (memilikinya) dan menciptakannya.dan 

bahwa Dia adalah satu-satunya Zat yang berhak 

diibadahi, baik yang menyangkut shalat, puasa, berdo‟a, 

berharap, takut, rendah diri, patuh, dan pasrah. Dan 

hanya Dia yang patut disifati dengan sifat-sifat yang 

maha sempurna dan suci dari segala kekurangan-

kekurangan.
59

 

 

Keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa (tauhid) 

merupakan pusat keimanan, karena itu setiap aktifitas 

seorang muslim harus senantiasa dipertautkan secara vertical 

kepada Allah swt. Islam mengajarkan bahwa iman kepada 

Allah harus bersih dan murni, menutup setiap celah yang 

memungkinkan masuknya syirik.
60

 

Esensi iman kepada Allah swt adalah tauhid. Oleh 

karenanya beriman kepada Allah harus mencakup seluruh 

wilayah tauhid-Nya yang terdiri dari tiga aspek yaitu : 
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Rubbubiyyah-Nya, Uluhiyyah-Nya, dan Asma‟ serta sifat-

sifat-Nya. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

(1) Tauhid rububiyah 

Makna secara ijmal (global) dari tauhid 

Rububiyyah adalah pengi‟tikadan diri secara bulat-bulat 

bahwa Allah swt itu Rabb dari segala sesuatu, dan tidak 

ada Rabb selain dia. Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al-A‟raaf ayat 54 yang berbunyi : 

ُ رَبُّ الخعَالَمِيَ  رُ تَ بَارَكَ اللَّه لَخقُ وَالأمخ  أَلا لَهُ الْخ

Artinya : “Ingatlah, menciptakan dan memerintah 

hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Rabb semesta 

alam” 
61

 

Jenis tauhid yang termasuk ke dalam tauhid ini 

adalah beriman terhadap ketentuan (qadar) Aklah swt 

atau percaya bahwa setiap kejadian selalu bersumber 

dari ilmu Allah swt, iradat-Nya, dan qadrat-Nya. Makna 

lain dari tauhid Rububiyyah ini adlaah pengakuan 

bahwa Allah swt itu pelaku mutlak dalam segala 

kejadian, yang mencakup masalah penciptaan, 

pengaturan, pengubahan, penentu langkah, penambah 

dan pengurang, penentu hal kehidupan dan kematian, 
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dan lain-lain perbuatan. Sama sekali tidak ada sekutu 

bagi-Nya dalam hal perbuatan-Nya, Dialah yang maha 

suci.62 

(2) Tauhid Uluhiyyah 

Makna tauhid uluhiyyah adalah pengi‟tikadan diri 

secara bulat-bulat bahwa Allah swt adalah ilahul-haq 

(yang berhak diibidahai) dan tidak ada ilah selain-Nya. 

Dengan kata lain, meng-Esakan-Nya dalam ibadah.
63

 

Tauhid uluhiyyah dibangun diatas prinsip “Ibadah 

secara ikhlas kepada Allah satu-satunya”, baik dalam 

batinnya maupun dalam lahirnya, dengan ketentuan 

tidak menjadikan sesuatu ibadah untuk tujuan yang 

selain Allah swt.   

Pada hakikatnya jenis tauhid uluhiyyah ini 

menghimpun seluruh tauhid jenis lainnya. Menghimpun 

tauhid rububiyyah, begitu juga dengan tauhid asma‟ dan 

sifat-Nya. Terdapat beberapa konsekuensi dalam tauhid 

uluhiyyah yakni : kewajiban ikhlas untuk bermahabah 

hanya kepada Allah swt, kewajiban meng-Esakan atau 

memfokuskan tujuan kepada Allah dalam berbagai hal 

(berdo‟a, bertawakal, dll), wajib memfokuskan tujuan 

kepada Allah dengan disertai rasa takut, wajib 
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memfokuskan tujuan satu-satunya kepada Allah dalam 

berbagai jenis ibadah badaniyah. 

(3) Tauhid asma‟ wa sifat 

Tauhid asma‟ wa sifat artinya adalah 

pengi‟tikadan diri secara bulat-bulat bahwa Allah swt 

patut menyandang sifat-sifat kesempurnaan, bersih serta 

suci dari sifat-sifat kekurangan, dan bahwa Dia adalah 

satu-satunya yang patut menyandang sifat-sifat 

kesempurnaan tersebut.
64

 

b) Iman kepada malaikat 

 Maksud dari iman atau percaya kepada malaikat 

adalah mengimani bahwa mereka (malaikat) adalah 

perantara antara Allah dan rasulnya, dalam menurunkan 

kitab-kitabnya oleh karena itu barang siapa yang tidak 

mengimani mereka maka ia mafir terhadap kitab dan 

rosulnya.
65

 Menurut syeikh Na‟im Yasin adapun pengertian 

iman kepada malaikat yakni: 

Meyakini secara benar-benar bahwa malaikat itu ada 

dan diciptakan oleh Allah swt dari nur (cahaya), 

mereka itu pantang dalam menentang perintah Allah , 

dan mereka senantiasa istiqamah terhadap tugas yang 

telah mereka terima dari Allah swt, sehingga sikap-

sikapnya sesuai, benar dengan apa yang diharapkan-

Nya dari mereka”
66
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Malaikat termasuk salah satu jenis mahluk yang 

diciptakan Allah swt. Ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis-hadis 

rasul cukup banyak yang bercerita tentang malaikat. 

Malaikat mempunyai sifat yang berbeda dengan mahluk 

lainnya. Oleh karena itu, sifat penciptaan malaikat 

diantaranya yakni ; (1) malaikat adalah mahluk cahaya, (2) 

Malaikat diberi kemampuan untuk berganti bentuk. 

Sebagaimana  yang diceritakan dalam surat Maryam ayat 

16-17, (3) Malaikat mempunyai sayap, yang diceritakan 

dalam firman-Nya pada surat Faathir ayat 1, (4) Malaikat 

diciptakan sebagai hamba yang mulia, sebagaimana dalam 

firman Allah surat Al-anbiyaa‟ ayat 26-28, An-nahl ayat 50, 

At-tahrim ayat 6.
67

 alasan kenapa kita diharuskan untuk 

beriman kepada malaikat, selain perintah langsung dari 

Allah di dalam Al-Qur‟an, seluruh kehidupan manusia 

sebenarnya tidak terlepas dari malaikat. Mereka, para 

malaikat senantiasa menyertai manusia sepanjang hidupnya 

dan bahkan juga setelah wafatnya. 

c) Iman kepada rasul-rasul Allah 

Termasuk rukun iman yang enam adalah iman kepada 

para nabi dan Rasulullah. Makna beriman kepada nabi dan 

Rasul yakni :  
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Beriman kepada semua Rasulullah dan nabi-Nya yang 

disebutkan dalam kitab Allah swt, dan beriman bahwa 

Allah telah mengutus para rasul dengan tugas yang 

sama, dan para nabi yang tidak diketahui jumlahnya 

serta nama-namanya secara pasti, kecuali oleh Allah 

sendiri yang mengutus mereka itu.
68

 

 

Jumlah nabi dan rasul yang tersebut dalam kitabullah 

sebanyak 25 orang yakni : Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, 

Ibrahim, Luth, Ishaq, Ismail, Ishaq, Ya‟kub, Yusuf, Ayyub, 

Syu‟aib, Daud, Musa, Harun, Dzulkifli, Zakaria, Sulaiman, 

Ilyas, Yasa‟, Yahya, Isa, dan Muhammad. Kita wajib 

mengimani semua nabi dan rasul berikut risalah dan 

nubuwwah masing-masing secara rinci. Adapun terhadap 

nabi-nabi dan rasul-rasul yang belum diceritakan Al-Qur‟an 

kepada kita, kita diperintahkan untuk mengimainya secara 

ijmali (global). 

d) Iman kepada kitab Allah 

Termasuk rukun iman, adalah beriman kepada kitab-

kitab yang diturunkan Allah swt kepada nabi-nabi-Nya dan 

rasul-rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah : 

آمَنَ الرَّسُولُ بِاَ أنُْزلَِ إلِيَْهِ مِنْ رَبهِِّ وَالْمُؤْمِنُونَ كُلٌّ آمَنَ بِِللََِّّ 
عْنَا وَأَطعَْنَا وَمَلا ئِكَتِهِ وكَُتُبِهِ وَرُسُلِهِ لا نُ فَرِّقُ بَ يَْْ أَحَدٍ مِنْ رُسُلِهِ وَقاَلُوا سََِ

 غُفْراَنَكَ رَب َّنَا وَإلِيَْكَ الْمَصِيُ 
Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al Qur‟an yang 

diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-

orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
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Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-

bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul 

rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan 

kami taat”. (Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Tuhan 

kami dan kepada Engkaulah tempat kembali”.(Q.S Al-

baqarah : 285).
69

 

 

Semua kitab yang diturunkan Allah kepada nabi dan 

rasul-Nya mamuat ajaran tauhid atau meng-Esa-kan Allah, 

sedangkan tatacara penyembahan atau syariat yang terdapat 

didalamnya berbeda-beda. Setiap muslim wajib beriman 

kepada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para nabi 

dan rasul dan menyakini isinnya yang memuat tuntunan 

Allah bagi manusia pada zamannya.
70

  

Diantara kitab-kitab yang telah diturunkan-Nya ada 

sebagian yang namanya diberitakan secara jelas dalam Al-

Qur‟an dan sebagian lagi tidak diberi-Nya nama yang jelas. 

Seperti kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa 

a.s., dalam surat Al-maidah ayat 44, kitab Injil yang 

diturunkan kepada Nabi Isa a.s., dalam surat Al-maidah 

ayat 46, kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud 

a.s., dalam surat Al-israa ayat 55, kitab Shuhuf yang 

diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dalam 

surat An-najm ayat 36-42. Adapun kitab lainnya yang 

diturunkan oleh Allah swt kepada rasul-rasil lain, memang 
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Allah tidak menyebutkan namanya secara jelas akan tetapi 

Dia telah mengisyaratkan dengan memberitakan bahwa 

setiap nabi menerima kitab yang haq beserta risalah yang 

harus disampaikan kepada kaumnya.
71

 

 Iman kepada kitab-kitab suci Allah swt ini adalah 

suatu ma‟rifat yang memberikan arah untuk menempuh 

jalan yang lurus, bijaksana, dan diridhai oleh Tuhan yang 

tentunya sudah digariskan oleh Allah swt agar seluruh umat 

manusia itu mentaatinya. 

e) Iman kepada hari akhir 

Hukum keserbateraturan dan hukum ketidak 

kekekalan merupakan dasar atas sunatullah yang berlaku 

bagi setiap ciptaan-Nya tanpa terkecuali. Di dalam Al-

Qur‟an kedua hukum ini ditemukan pada beberapa ayat 

yang menjelaskan tentang kejadian dan akhir manusia, 

bumi serta alam semesta.  

Semua mahluk hidup akan mengalami kematian. 

Segala sesuatu yang ada di alam ini kecuali Zat Yang 

Mahakuasa akan mengalami kehancuran. Kesimpulan ini 

telah diterangkan Allah ke dalam firman-Nya :  

ه ٱوَلَا تَدْعُ مَعَ   ۥهَ إِلاَّ هُوَ كُلُّ شَىْاٍ هَالِكٌ إِلاَّ وَجْهَهُ إلَِٰ  ٓ  ا اَارَرَ لَا للََِّّ إِلَٰ
لْْكُْمُ وَإلِيَْهِ تُ رْجَعُونَ ٱلَهُ   
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Artinya : “Janganlah kamu sembah di samping 

(menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain. Tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap 

sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala 

penentuan, dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan” 

(Q.S Al-Qhasas : 88)
72

 

 

Islam mengajarkan kepada penganutnya bahwa 

kehidupan yang adabi adalah kehidupan setelah kehidupan 

dunia ini. Peristiwa tentang kiamat telah diterangkan ke 

dalam Al-Qur‟an antara lain dalam surat At-Thaha ayat 15, 

surat Al-Hajj ayat 2, dan masih banyak lagi. Beriman 

kepada hari akhir mengandung tiga unsur ; (1) beriman 

kepada hari kebangkitan, (2) beriman kepada hisab 

(perhitungan) dan jaza‟ (pembalasan), (3) beriman kepada 

adanya surge dan neraka. Adapun beriman kepada hari 

akhir akan membuahkan hasil yang mulia diantaranya : 

senang dan tekun menjalankan ketaatan serta 

mengharapkan pahala untuk persiapan hari pembalasan, 

takut dan gelisah di saat bermaksiat karena suatu siksaan 

yang sangat pedih di hari pembalasan.
73

 

f) Iman kepada takdir (qada‟ dan qodar) 

Qadha‟ menurut bahasa berarti hukum, perintah, 

memberitakan, menghendaki, menjadikan. Sedang qadar 

berarti batasan, menetapkan ukuran. Secara sederhana 
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qadha‟ dapat diartikan sebagai ketetapan Allah yang telah 

ditetapkan (tetapi tidak diketahui). Sedangkan qadar ialah 

ketetapan Allah yang telah terbukti (diketahui telah 

terjadi).
74

 Karena itu setiap muslim wajib meyakini bahwa 

Allah swt Maha Kuasa serta memiliki wewenang penuh 

untuk menurunkan ketentuan apa saja bagi makhluk-Nya. 

Demikian juga setiap muslim wajib meyakini sepenuhnya 

bahwa manusia diberi kebebasan memilih dan menentukan 

nasibnya sendiri segala kemampuan usahanya serta doanya 

kepada Allah. Jadi ada dua faktor yang menyertai manusia, 

yaitu qadha‟ dan qadar Allah. Keberhasilan amal seseorang 

hanya mungkin bila diiktiarkannya cocok dengan qadha‟ 

dan qadar Allah.  

Beriman terhadap qadar atau takdir mengandung 

empat unsur, yang pertama : beriman bahwa Allah 

mengetahui segala sesuatu secara rinci dan global sejak 

zaman dulu dan azali baik yang berhubungan dengan 

pekerjaan Zat-Nya maupun hamba-Nya. Kedua, beriman 

bahwa Allah menulis semua ketentuan (qadar) tersebut di 

lauh mahfuzh. Ketiga, beriman bahwa semua yang ada di 

alam ini tidak ada kecuali atas kehendak Allah. Keempat, 

beriman bahwa segala mahluk yang ada adalah ciptaan 
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Allah, baik dzat-Nya, sifat-Nya maupun gerakan-Nya. 

Beriman terhadap qadar membuahkan hasil yang sangat 

besar diantaranya ; seseorang menjadi tidak bangga diri di 

saat mendapatkan keinginannya karena seluruhnya adalah 

pemberian dan karunia Allah, merasa tenang dan tentram 

jiwanya dalam menghadapi segala yang terjadi, dan 

bersandar kepada Allah di saat melakukan usaha, tidak 

bersandar pada hukum sebab-akibat semata karena segala 

sesuatu terjadi atas takdir dan kehendak Allah.
75

  

2) Hakikat iman 

Dalam bab hakikat iman, dibagi menjadi dua pembahasan 

atau pasal yakni yang pertama bertambah dan berkurangnya 

iman, dan sebab-sebab bertambahnya iman. Pada pasal 

pertama, bertambah dan berkurangnya iman, ada yang 

mengatakan iman itu tetap dan ada yang berpendapat iman itu 

bisa bertambah dan bisa juga berkurang. Perlu diketahui bahwa 

istilah bertambah dan berkurangnya iman itu hanya dikenal 

oleh mereka yang memasukkan amalan ke dalam bagian dari 

iman, sedangkan yang memandang iman hanya terdiri dari ikrar 

dan tashdiq tidak mengenalnya.  

Perihal bertambah dan berkurangnya iman seseorang itu, 

banyak nash-nash yang menunjukkannya, baik yang bersumber 
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dari ayat-ayat Al-Qur‟an maupun sunnah nabawiyah. Firman 

Allah swt : 

اَ الْمُؤْمِنُونَ الَّذِينَ إِذَا ذكُِ  ُ وَجِلَتْ قُ لُوبُ هُمْ وَإِذَا تلُِيَتْ إِنََّّ رَ اللََّّ
لُونَ  عَلَيْهِمْ آيََتهُُ زاَدَتْ هُمْ إِيماَنًه وَعَلَىٰ  رَبِِّّمْ يَ تَ وكََّ  

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah 

mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, 

dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman 

mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 

bertawakkal”(Q.S Al-anfaal : 2) 
76

 

Pasal kedua yakni membahas tentang sebab-sebab 

bertambahnya iman seseorang. Adapun yang pertama yakni ; 

(a) Ilmu, maksudnya adalah ilmu yang berkaitan dengan Allah 

seperti asma-asma-Nya, sifat, perbuatan, dan nikmat-Nya, ilmu 

yang berkaitan dengan Rasulullah saw seperti ahlak yang 

beliau contohkan, manhaj hidup serta syari‟atnya, ibadahnya, 

muamalah, dan sebagainya, serta ilmu yang berkaitan dengan 

kitabullah, (b) Amal perbuatan, (c) Dzikir dan fikir, yang 

dimaksudkan dengan dzikir adalah mengingat Allah beserta 

sifat-sifat-Nya, dan apa-apa yang menyangkut kebesaran dan 

keagungan-Nya. Sedangkan fikir adalah suatu aktifitas yang 

mengacu kepada renungan terhadap ciptaan Allah swt, tanda-

tanda-Nya, dan mukjizat-Nya. 
77
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3) Nawaqidul iman 

Nawaqidul iman artinya adalah yang membatalkan iman. 

Jadi dalam bab ini akan dibahas mengenai hal-hal yang dapat 

membatalkan iman. Maksudnya yakni, hal-hal yang 

membatalkan keimanan seorang hamba serta yang 

mengeluarkannya dari golongan orang-orang mukmin, dan 

yang memasukkannya ke dalam golongan orang-orang kafir. Di 

dalam bab ini dibagi menjadi dua pasal. Adapun perincian nya 

sebagi berikut : 

a) Kapan seorang kafir itu menjadi mukmin (tata cara 

memasuki Dinullah „Azzawa Jalla). 

Telah menjadi kehendak dan kebijaksanaan Allah swt, 

dimana untuk memberi kemudahan kepada hamba-hamba-

Nya dan memuliakan mereka. Allah telah menjadikan 

kalimat (kalimat Thayyibah) yang mana apabila kalimat 

tersebut telah diikrarkan oleh seorang hamba, maka hamba 

tersebut terlindungi dalam iman walaupun pengikraranya 

tanpa disertai dengan pemahaman yang rinci (cukup 

pemahaman secara global tetapi berangsur-angsur akan 

sampai kepada yang rinci). Jadi untuk sampai kepada iman, 

terlebih dahulu seorang hamba harus menyatakan (ikrar) 

dengan lisan dan hati mereka bahwa Allah swt adalah Rabb 

mereka, sasaran pengabdian sebagai Zat yang layak 
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diibadahi dan hanya Dia yang berhak, dan mengakui bahwa 

tidak ada satupun yang menyamai-Nya.
78

 

Barang siapa yang telah mengucapkan kalimat 

Thayyibah (Laa ilaaha illaAllah, Muhammad Rasylullah) 

dengan lisannya dan membenarkan dengan hatinya, 

walaupun dia belum mengikatkan diri dengan apa-apa yang 

menjadi konsekuensi dari kalimat tersebut baik yang berupa 

ucapan, perbuatan, atau I‟tikad, maka ia telah masuk 

Dinullah (Islam) dan terpisah dari kekafiran.  

b) Kapan seorang mukmin menjadi kafir kembali. 

Pembahasan mengenai kapan seorang mukmin 

menjadi kafir kembali diawali dengan pembahasan 

mengenai hal-hal yanag membatalkan iman. Jika dirinci 

akan banyak sekali pembahasannya, namun dapat 

disederhanakan menjadi empat jenis yaitu : 

(1) Mengingkari atau mencela sifat rububiyyah Allah swt 

(2) Mengingkari atau mencela asma Allah dan sifat-

sifatnya 

(3) Mengingkari atau mencela sifat uluhiyah Allah swt 

(4) Mengingkari atau mencela Rasulullah saw dan 

kerasulannya. 
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Selain keempat jenis tersebut, sikap yang ridha 

terhadap kekufuran dan tidak ridha terhadap Islam adalah 

kafir. Yang dimaksudkan ridha di sini yakni tidak 

mengkafirkan orang-orang kafir, baik mereka yang dari 

kalangan pembangkang, kaum murtad, maupun musyrikin. 

Kemudian berlindung kepada orang-orang kafir dan 

menampakkan sikap pro terhadap mereka. 
79
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lai-lain, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan jenis studi kasus yakni,  jenis penelitian yang 

digunakan untuk  mengeksplorasi secara mendalam terhadap program, 

kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang.
2
 Karena di 

dalam penelitian ini, peneliti mengekspolari secara mendalam terhadap 

proses dan aktivitas pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan oleh peneneliti dalam melakukan penelitian 

untuk memperoleh data yang diinginkan yakni bertempat di Ma’had 

Tahfizhul Qur’an Putri Ibnu Katsir Jember yang terletak di Jl. Hayam 
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Wuruk no XXI, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Adapun lokasi 

ini dipilih karena ma’had Ibnu Katsir adalah salah satu ma’had yang 

melaksanakan pembelajaran aqidah Islam dengan pembahasan materi yang 

tidak hanya membahas tentang materi dasar aqidah (Arkanul Iman)  

C. Subjek penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, 

yaitu memilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
3
 Berdasarkan 

hasil pertimbangan peneliti mengenai informan yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang akan diteliti maka, yang akan menjadi subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1. Pengurus ma’had putri Ibnu Katsir, 

2. Bagian akademik, 

3. Ustadz yang mengajar pembelajaran aqidah Islam, 

4. Mahasantri putri Ibnu Katsir Jember.  

Selain subjek penelitian diatas yang sebagai sumber utama atau 

sumber primer, untuk mendukung suatu penelitian agar sesuai dengan 

yang diinginkan, peneliti dalam melakukan penelitian  juga menggunakan 

sumber data sekunder.  

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data yakni berupa data-data yang 

sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat, 
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atau mendengarkan.
4
 Sumber data sekunder tersebut berupa buku, 

dokumen, jurnal, website resmi, dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan judul penelitian peneliti yakni “Pembelajaran aqidah Islam di 

ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018” 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
5
 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut ; 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan 

dan sering dengan bantuan alat.
6
 Terdapat beberapa cara dalam 

melakukan observasi yaitu; observasi partisipasi, observasi non 

partisipan, observasi sistemik, daan observasi non sistemik.
7
 

Metode observasi yang digunakan di dalam penelitian ini yakni 

menggunakan metode observasi non partisipan . Artinya peneliti tidak 

ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah 
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berkedudukan selaku pengamat. Adapun data yang diamati dari 

observasi ini yakni : 

a) Keadaan dan kondisi ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember. 

b) Pengamatan mengenai pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di 

ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) yaitu dialog atau tanya jawab yang 

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden 

terwawancara.
8
 Metode wawancara terdiri dari tiga jenis, yaitu 

wawancara terstruktur, tidak terstruktur  dan semi terstruktur.
9
  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur, yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja yang ingin 

peneliti ketahui namun, pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap 

berpegang pada pedoman wawancara dan mempermudah informan 

untuk memberikan jawabannya. Peneliti melakukan wawancara 

kepada pengurus ma’had, bagian akademik, ustad yang mengajar 

pembelajaran aqidah, dan kepada mahasantri putri ma’had tahfidzul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember. Adapun data yang diperoleh dari metode 

wawancara ini adalah : 

 

 

                                                           
8
 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 183 

9
 Sugiyono. Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D), 138 



 
 

a) Perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had Tahfidzul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018, 

b) Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had Tahfidzul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018, dan 

c) Evaluasi terkait pembelajaran aqidah Islam di ma’had Tahfidzul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis. Jadi metode dokumentasi adalah upaya pengumpulan 

data dengan menyelidiki benda-bednda tertulis berupa catatan resmi  

seperti buku, majalah, dokumen, peratutan-peraturan dan lain 

sebagainya atau catatan tidak resmi seperti catatan harian, bibliografi, 

dan sebagainya.
10

 Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini 

antara lain : 

a. Denah lokasi ma’had Ibnu Katsir Jember. 

b. Letak lokasi ma’had Ibnu Katsir Jember. 

c. Visi dan misi ma’had Ibnu Katsir Jember. 

d. Struktur organisasi ma’had Ibnu Katsir Jember. 

e.  Kurikulum ma’had Ibnu Katsir Jember. 

Serta dokumen lain yang relevan yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam memperkuat 

analisa objek pembahasan. 
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E. Analisi data  

Peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles Huberman.
11

 

Adapun teknik analisis data tersebut yaitu meliputi: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang peting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti 

merangkum data dan memilih hal-hal yang pokok serta membuang 

data yang tidak sesuai dengan judul penelitian yaitu pembelajaran 

aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember, yang kemudian 

difokuskan menjadi tiga fokus yakni, mengenai perencanaan  

pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember, pelaksanaan 

pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember, dan evaluasi 

pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan mudah untuk 
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan yang telah difahami tersebut. 

Penyajian data pada penelitian ini yakni, peneliti menyajikan 

data-data penelitian yang telah diperoleh yang berkaitan dengan fokus 

penelitian yaitu tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember. 

3. Verification (Conclusing drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and 

Hubermen adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 

Setelah data-data tentang pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

Ibnu Katsir Jember dipaparkan, kemudian peneliti melakukan 

verifikasi dalam penelitian ini yakni dengan meninjau ulang pada 

catatan-catatan lapangan atas fokus penelitian yang telah dirumuskan 

sejak awal yang kemudian peneliti menarik kesimpulan dari data yang 

telah diperoleh. 

F. Keabsahan data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan 

dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Di 

dalam penelitian ini, untuk menunjukkan keabsahan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi, yakni :  



 
 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber digunakan unttuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.
12

 Dalam penelitian ini, triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran tertentu yang 

berkaitan dengan judul penelitian yakni “Pembelajaran aqidah Islam di 

ma’had tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember” yang diperoleh dari 

pengurus ma’had tahfidz Qur’an Ibnu Katsir, yang kemudian 

dikonfirmasikan kepada informan lain seperti bagian akademik, ustadz 

yang mengajar, serta mahasantri putri Ibnu Katsir Jember.  

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan data 

hasil observasi, serta membandingkannya dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

G. Tahapan-tahapan penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai 
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pada penulisan laporan.
13

 Dalam penelitian kualitatif ini, penellitian 

menggunakan tiga tahap yaitu tahap pra-lapangan, tahap kegiatan 

lapangan, dan tahap penulisan laporan. 

1. Tahap pra-lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lokasi penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Melihat keadaan lapangan 

e. Memilih informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap kegiatan lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai terjun kelapangan untuk melakukan 

penelitian. Peneliti mulai melaksanakan dengan mengumpulkan semua 

data-data yang diperlukan menggunakan beberapa metode, antara lain 

melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

3. Tahap penulisan laporan 

Tahap penulisan laporan ini merupakan tahap terakhir dari proses 

penelitian. Setelah semua data dikumpulkan melalui metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, penulis mulai meng-analisis 

data dan kemudian disusun kedalam laporan sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan. Laporan yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing. Bila dosen pembimbing menyetujui untuk 
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diuji, maka penulis siap mempertanggungjawabkan isi tulisan di 

hadapan dewan penguji. Setelah mendapat pengesahan dai dewan 

penguji maka laporan penelitian siap untuk dicetak menjadi laporan 

skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran obyek penelitian 

Gambaran obyek penelitian dalam penelitian ini merupakan uraian 

singkat mengenai situasi dan kondisi di ma’had tahfizhul Qur’an putri 

Ibnu Katsir yang terletak di Jl. Hayam Wuruk no. XXI, Kecamatan 

Kaliwates, Kabupaten Jember yang dijadikan sebagai lokasi penelitian 

oleh peneliti. Adapun uraian singkat mengenai gambaran obyek penelitian 

ini meliputi : sejarah berdirinya, letak geografis, struktur organisasi, visi 

dan misi, data mahasantri, data pengajar, kurikulum pembelajaran, 

program pembelajran, jadwal kegiatan, serta sarana dan prasarana 

pendidikan di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember.  

1. Sejarah singkat berdirinya ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu 

Katsir Jember 

Ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir adalah lembaga 

pendidikan tahfizh Al-Qur’an yang didirikan oleh Ikatan da’i Indonesia 

(IKADI) Jember di bawah naungan yayasan Ibnu Katsir Jember. 

Bertujuan untuk mendirikan dan mengembangkan pola pendidikan 

tahfizhul Qur’an terpadu yang berbasis pesantren dengan metode 

integrated dan modern yang mengadopsi kurikulum ma’had tahfizh 

Qur’an Timur Tengah. Saat itu beberapa pengurus IKADI masih 

belum memiliki tanah ataupun dana untuk membangun ma’had 

61 
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tahfizhul Qur’an bagi santri putri. Adanya ma’had tahfizhul Qur’an 

putri ini bermula dari seorang donatur yang mewakafkan tanah beserta 

gedungnya yang di namai dengan gedung Aliah pada tanggal 2 

September 2013 yang terletak di pertengahan sawah di jalan Hayam 

Wuruk no. XXI. Gedung Aliah ini awalnya digunakan sebagai tempat 

untuk sewa pernikahan dan kegiatan-kegiatan lainnya yang kemudian 

diwakafkan untuk ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember. 

Pada tanggal 1 Oktober gedung Aliah ini sudah memulai kegiatan 

pesantren dan beralih fungsi menjadi ma’had tahfizh Al- Qur’an putri. 

Pada tahun 2014, pengurus ma’had Ibnu Katsir mulai membangun 

gedung baru tepat di depan gedung Aliah yang sekarang menjadi 

gedung B.
1
 

Ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir selain memfokuskan 

pada pendidikan tahfizh Al-Qur’an juga memadukan program dirosah 

Islamiyah dan program pendidikan strata 1 (S1) yang bekerja sama 

dengan Universitas Islam Jember (UIJ) dan IAIN Jember. Saat ini 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir telah mengembangkan pola 

pendidikan tahfizh Al-Qur’an yang diduplikasi di dua kota di 

Indonesia yakni Lumajang dan Bangka Belitung. Ma’had tahfizul 

Qur’an putri Ibnu Katsir telah membidangi lahirnya pesantren tahfizh 

Al-Qur’an Bahrus Syifa’ Lumajang dan Syafa’atul Al-Qur’an Bangka 

Belitung. 
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2. Letak geografis ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 

Jember 

Ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir yang menjadi lokasi 

penelitian oleh peneliti ini terletak di Jl. Hayam Wuruk no. XXI, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Ma’had tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir ini terletak di lokasi yang sangat strategis karena 

dekat dengan jalan raya utama sehingga orang-orang yang akan 

menjangkaunya tidak akan kesulitan. 

Ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir ini mempunya 

perbatasan wilayah antara lain : 

Sebelah Utara    : Dealer Daihatsu Kaliwates Jember 

Sebelah Barat    : Persawahan 

Sebelah Timur   : Persawahan 

Sebelah Selatan : Perumahan Pesona Surya Milenia Mangli 

3. Struktur organisasi 

Dalam setiap lembaga pasti memiliki struktur organisasi yang 

melaksanakan semua rangkaian kegiatan dan aktifitas-aktifitas yang 

berlangdung. Struktur organisasi dibentuk dengan tujuan agar segala 

kegiatan dapat terkontrol dan teroganisi dengan tertib dan baik. 

Adapun struktur organisai yang terdapat di dalam ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir adalah sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI MA’HAD TAHFIZHUL QUR’AN 

PUTRI 

IBNU KATSIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Direktur 

 

Ust. Abu Hasanuddin 

S.Pd. Al-Hafizh 

Wakil Direktur 

 

Dra. Siti Nurhayati 

M.Pd.I 

KaBag. Administrasi 

dan Keuangan 

 

Siti Henik Aissiyah 

S.Sos 

KaBag. Akademik  

 

Evi Widiastuti S.Sos 

KaBag. Tarbawi  

Yayuk Siti Nur 

Haqimah 

KaBag. 

Kesantriwatian 

 

Ivatul Khariah M.Pd 

KaBag. Tahfizh  

 

Betry susanti 

SPd.I 

KaBag. Admin 

 

Suciati Rahmatillah 

S.Pd 

            : Garis Komando 

            : Garis Koordinasi 
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4. Visi dan misi 

a. Visi : 

Menjadi model lembaga pendidikan Islam berbasis Al-Qur’an yang 

menghasilkan kadeer-kader pejuang dakwah yang hafidzah dan 

menguasai ilmu syar’i. 

b. Misi : 

1) Mencetak penghafal Al-Qur’an dan kader da’i professional 

2) Mengembangkan pusat kegiatan dan kajian ilmu-ilmu Al-

Qur’an 

3) Menjadi wadah pendidikan alternative dan kompetitif bagi 

umat 

4) Menjadi sarana investasi SDM  yang memiliki skill manajer 

dan leadership yang siap mejawab kebutuhan ummat dan 

perkembangan zaman.
2
 

5. Keadaan mahasantri 

Ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember memiliki 80 

mahasantri yang saat ini terbagi ke dalam empat angkatan. Dimana 

angkatan pertama yakni tahun 2014 terdapat 23 mahasantri, angkatan 

kedua tahun 2015 terdapat 21 mahasantri, angkatan ketiga tahun 2016 

terdapat 13 mahasantri, dan angkatan keempat tahun 2017 terdapat 23 

mahasantri. Berdasarkan dokumen dari ma’had tahfizhul Qur’an putri 

Ibnu Katsir tahun 2018 jumlah mahasantri adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

DATA MAHASANTRI AKTIF PP AL-QUR’AN IBNU 

KATSIR 

TAHUN  2018 
3
 

NO TAHUN 

ANGKATAN 

JUMLAH 

1 2014 23 

2 2015 21 

3 2016 13 

4 2017 23 

JUMLAH 80 

Mahasantri di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir ini 

berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, akan tetapi rata-rata berasal 

dari sekitar pulau Jawa, namun ada juga beberapa yang berasal dari 

luar pulau Jawa seperti Madura, Sulawesi, Lombok, Papua, dan 

sebagainya.  Adapun nama-nama mahasantri serta informasi mengenai 

asal mahasantri secara rinci dapat dilihat pada lampiran.
4
 

6. Keadaan para pengajar 

Pengajar di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir memiliki 

peran yang sangat penting, karena pengajar sangat berperan untuk 

menentukan keberhasilan dalam sebuah proses pembelajaran serta 

membantu untuk terwujudnya tujuan dari kurikulum pembelajaran 

yang ditetapkan di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir. Para 

pengajar yang mengajar di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 

tentunya sudah sesuai dan ahli dalam bidangnya, hal ini dikarenakan 

pihak ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir selalu mengadakan 
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evaluasi terhadap berhasil atau tidaknya para pengajar dalam mencapai 

tujuan. Adapun data mengenai para pengajar yang mengajar di ma’had 

tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Data pengajar ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir tahun 

2018 
5
 

No Nama Lulusan Jabatan 

1 Ummu Hanni, Lc  Pengajar bagian 

Fiqih 

2 Siti Nur Hayati, M.Pd.I S1- UIN Malang 

S2- UIN Malang 

Pengajar bagian 

Bahasa arab 

dasar 

3 Radhiyatus Shalihah 

MTH 

S2-UIN Sunan Ampel Pengajar bagian 

tafsir 

4 Ivatul Khairiyah, M.Pd S1- STAIN Jember 

S2- UIN Malang 

Pengajar bagian 

nahwu sorof 

5 Imam Mudzakir, Lc S1-Universitas Islam 

Madinah 

Pengajar bagian 

Aqidah Islam 

 

7. Kurikulum pembelajaran 

Dalam proses belajar mengajar di ma’had tahfizhul Qur’an putri 

Ibnu Katsir terdapat beberapa kurikulum penting yang berfungsi 

sebagai instrumen atau jembatan untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan oleh ma’had Ibnu Katsir itu sendiri. Adapun kurikulum 

yang terdapat di dalam ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

4 Pogram integral kurikulum  

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 
6
 

No Kurikulum Target Waktu 

1 Tahfizh Al-Qur’an Hafal 30 juz 3 tahun 

lancar 

2 Dirosah Islamiyah Penguasaan Ulumuddin 8 semester 

3 Pendidikan Strata 1  Sarjana strata 1 (S1) 8 semester 

4 Pengembangan Diri Skill & Leadership 4 semester 

 

Tabel 4.4 

Kurikulum dirosah Islamiyah 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 
7
 

No Materi Dirosah Alokasi Waktu 

1 Tafsir 1 Jam 

2 Aqidah 1 jam 

3 Fiqih 1 Jam 

4 Nahwu sorof 1 Jam 

5 Bahasa Arab dasar 1 jam 30 menit 

 

8. Jadwal kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan kurikulum pembelajaran di ma’had tahfizhul Qur’an 

Ibnu Katsir Jember diatas, maka kurikulum tersebut 

diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

tersusun kedalam jadwal kegiatan pembelajaran di ma’had tahfizhul 
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Qur’an putri Ibnu Katsir. Adapun jadwal kegiatan pembelajaran di 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir akan di jabarkan ke dalam 

tabel sebagaimana berikut:  

Tabel 4.5 

Jadwal  dirosah mahasantri ma’had tahfizhul Qur’an putri 

Ibnu Katsir 
8
 

Hari  Jam Angkatan 

 I 

Angkatan 

II 

Angkatan 

III 

Angkatan 

IV 

 
 
 
 

Senin 

05.30-

08.00 

Tahfizh Tahfizh Tahfizh Tahfizh 

08.00-

09.00 

Fiqih   Tasyji’ 

09.30-

10.00 

  Tasyji’  

10.00-

10.30 

Tasyji’    

10.30-

12.00 

  Bahasa 

Arab 

 

12.30-

13.00 

Bahasa 

Arab 

Tasyji’   

13.00-

13.30 

   

Nahwu 

Sorof 13.30-

14.00 

   

 
 

Selasa 

 
 

05.30-

08.00 

Tahfizh Tahfizh Tahfizh Tahfizh 

08.30-

09.30 

  Fiqih Tasyji’ 

10.00-

11.00 

  Nahwu 

Shorof 

 

Tahsin 

11.00-

11.30 

   

12.30-

13.30 

 Tahsin   

15.00-

16.30 

 Bahasa 

Arab 

  

 
 
 

05.30-

08.00 

Tahfizh Tahfizh Tahfizh Tahfizh 

10.00-     
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Rabu 

10.30 Bahasa 

Arab 10.30-

11.30 

  Tahsin 

12.30-

13.00 

  

Fiqih 
 

Aqidah 
 

13.00-

13.30 

 
Nahwu 

Shorof 

 

13.30-

14.00 

   

Aqidah 

14.00-

14.30 

   

15.00-

16.00 

Aqidah    

16.00-

17.00 

 Aqidah   

 

 

 

Kamis 

05.30-

08.00 

Tahfizh Tahfizh Tahfizh Tahfizh 

09.00-

10.00 

  Nahwu 

Shorof 

Tafsir 

10.00-

11.00 

  Tafsir  Nahwu 

Shorof 

13.00-

14.00 

Tafsir  Nahwu 

Shorof 

  

14.00-

15.00 

 Tafsir    

 

9. Sarana dan prasarana pembelajaran 

Demi menunjang proses belajar mengajar, pasti diperlukan 

sarana dan prasarana yang baik. Dengan didukung oleh sarana dan 

praasarana yang baik dan memadai, maka pencapaian tujuan akan 

mudah untuk di wujudkan. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 

lengkap akan memberikan motivasi dalam kegiatan belajar. Secara 

umum sarana dan prasarana yang ada di ma’had tahfizhul Qur’an putri 

Ibnu Katsir masih belum mencapai taraf kesempurnaan, Oleh 
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karenanya masih memerlukan perbaikan dari pihak ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir itu sendiri. Adapun sarana dan prasarana yang 

ada di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Sarana dan prasarana pembelajaran ma’had tahfizhul Qur’an putri 

Ibnu Katsir 
9
 

No Jenis sarana dan prasarana Jumlah 

1 Gedung  2 

2 Mushola 1 

4 Kantor 1 

5 Papan putih (white board) 2 

6 Meja kayu 13 

7 Kursi plastic 200 

 

Adapun untuk kegiatan pembelajaran, kelas-kelas yang digunakan 

sebagai tempat untuk pembelajaran di Ibnu Katsir ini, pihak ma’had putri 

menggunakan musholla, aula, dan tempat kosong yang awalnya digunakan 

sebagai garasi. 
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B. Penyajian data dan analisis 

Setelah melakukan proses perolehan data dengan menggunakan 

berbagai metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab III  maka, 

pada bagian penyajian data ini berisikan deskripsi data yang disajikan 

dengan topik yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

nantinya akan dianalisis secara kritis dengan harapan dapat memperoleh 

data yang akurat. 

 Untuk memudahkan dalam pendeskripsian, pembahasan mengenai 

pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir 

akan di bagi kedalam tiga bagian:  (1) Perencanaan pembelajaran aqidah 

Islam, (2) Pelaksanaan pembelajaran aqidah  Islam, dan (3) Evaluasi 

pembelajaran aqidah Islam. 

1. Perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir Jember tahun 2018 

Perencanaan merupakan langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan di kemudian hari untuk menentukan apa yang akan 

dilakukan. Perencanaan dalam pembelajaran memainkan peran yang 

sangat penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas 

sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswanya. 

Perencanaan pembelajaran dirosah di ma’had tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir Jember seluruhnya yang merencanakan adalah pihak 

ma’had Ibnu Katsir, jadi pengajar hanya tinggal melaksanakan 

pembelajaran yang akan diajarkan kepada mahasantri. Dengan kata 
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lain perencanaan pembelajaran aqidah di ma’had tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir Jember merupakan perencanaan program. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ustad pengajar aqidah Islam di 

ma’had Ibnu Katsir, beliau memaparkan kepada peneliti sebagaimana 

berikut, “Saya dalam perencanaan ini tidak membuat RPP, silabus, dan 

sebagainya itu, karena yang merencanakan semuanya sudah dari pihak 

ma’had, saya hanya diberitahu dan tinggal melaksanakan saja”
10

  

Sebagaimana yang dikatakan oleh bagian akademik yakni 

Ustadzah Evi bahwasanya perencanaan dirosah bagian akademik yang 

menghandel, dan perencanaan di ma’had putri sama dengan yang di 

ma’had putra dari kurikulum maupun silabusnya.
11

 Hal ini selaras 

sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu bagian 

akademik ma’had putra Ibnu Katsir “Iya, kami yang merancang 

perencanaan semua dirosah, dari kurikulum, termasuk silabus kami 

yang membuat, nanti pengajarnya tinggal mengajar saja”
12

  

Adapun perencanaan program pembelajaran aqidah Islam di 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember dirancang untuk 

jangka waktu pendek. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustad 

Didik sebagaimana berikut, “Perencanaan pembelajaran untuk dirosah 

yang kami rancang ini jangka waktunya dipakai untuk 8 semester atau 

4 tahun. Yang merencanakan ya kami. Melalui raker bersama meliputi 
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semua pihak dari saya bagian akademiknya, lalu pihak yayasan dan 

para asatidz”
13

 

 Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menuliskan apa yang 

dikerjakan oleh bagian akademik di ma’had Ibnu Katsir berkenaan 

dengan pembuatan perencanaan pembelajaran sebagaimana berikut : 

a. Menyusun silabus/target pembelajaran dirosah  

Silabus dalam pembelajaran aqidah Islam berisikan tentang 

target materi yang diajarkan sampai kelulusan. Penyususnan 

silabus dirancang secara bersama dengan semua pihak yayasan. 

Dimana pembelajaran aqidah Islam ini ditargetkan selesai 

maksimal 4 tahun.  Sebagaimana yang dinyatakan dalaam hasil 

wawancara berikut, “Penyususnan silabus dirosah ini dilakukan 

melalui raker bersama. Kemudian hasil raker dibuat target untuk 

pembelajaran persemester. Dimana target dirosah ini selesai 

maksimal 4 tahun.”
14

 Silabus pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember dapat dilihat dalam 

lampiran.
15

 

b. Menentukan kitab pembelajaran 

Kitab pembelajaran merupakan kitab yang digunakan sebagai 

acuan atau pedoman dalam pembelajaran aqidah Islam. Adapun 

kitab yang digunakan dalam pembelajaran aqidah Islam ini 

menggunakan kitab Al-Iman Arkanuhu Haqiqatuhu 
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Nawaaqidhuhu, karangan Syeikh Muhammad Nu’aim Yassin. 

Penetapan kitab Al-Iman ini berawal dari musyawarah bersama 

sebagaimana pernyataan dari Ustad Didik selaku ketua bagaian 

akademik sebagaimana berikut, 

Ini aslinya kitab ini karangan Nu’aim kan, ada salah satu 

pengajar disini yang mengusulkan untuk menggunakan kitab 

Al-Iman tersebut sebagai buku pedoman dalam pembelajaran 

aqidah, kitab Al-Iman itu selain bagus, pembahasanya juga 

beruntun, bahasa yang digunakan juga tidak terlalu tinggi, 

tidak terlalu susah, dan juga tidak terlalu sedang. Kan ada 

kitab aqidah yang pembahasannya dasar sekali, ada uga yang 

pembahasannya terlalu tinggi.  Karena mahasantri masih 

banyak yang tidak bisa bahasa Arab makanya kami pakai 

kitab tersebut agar mudah dipahami oleh mahasantri. 

Materinya juga terukur, mukarram nya jadi cocok untuk 

mahasiswa. Meski banyak kitab-kitab aqidah lain ya yang 

digunakan sebagi rujukan. Kita melakukan musyawarah 

terhadap kitab itu dan disetujui dengan atasan, ya sudah kita 

pakai kitab itu.
16

 

 

c. Menentukan ustad/ustadazah yang mengajar pembelajaran dirosah 

Penentuan ustad/ustadazah yang melakukan pengajaran di 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir  ditentukan secara 

musyawarah dan disesuaikan kepada kemampuan masing-masing 

ustad/ustadzah yang mengajar. Hal ini diungkapkan oleh Ustad 

Didik sebagaimana berikut, 

Penentuan ustad/ustadzah yang mengajar ditentukan secara 

musyawarah terlebih dahulu, kemudian disesuaikan dengan 

kemampuan keilmuannya masing-masing, faknya masing-

masing. Ada ustad yang faknya di aqidah ya ditugaskan 

dalam pengajaran aqidah, kalau nahwu ya nahwu, sorof ya 

sorof, jadi sesuai dengan kemampuan atas skillnya itu.
17
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d. Membuat jadwal pembelajaran 

Jadwal yang ditentukan untuk pembelajaran aqidah Islam 

yakni dilaksanakan pada hari rabu, ba’da duhur sekitar jam 13.00 

sampai jam 17.00 sebagaimana hasil wawancara dengan Ustad 

Didik sebagaimana berikut, 

Jadwal pembelajaran untuk dirosah aqidah Islam di ma’had 

putri dilaksanakan pada hari rabu ba’da duhur, kalau di putra 

pagi jadwalnya. Kenapa diputri dilaksanakan pada jam siang, 

karena biar tidak bentrok jadwal dirosahnya dengan yang 

putra. Karena yang putra semua mengambil kelas kuliah 

siang hari pada hari rabu, sedangkan yang putri mengambil 

kelas pagi. Jadi setelah mereka kuliah, siang harinya 

langsung dirosah aqidah Islam ini.
18

 

 

e. Membuat absensi 

Absensi atau daftar hadir mahasantri dibuat untuk mengecek 

kehadiran mahasantri pada waktu mengikuti kegiatan pembelajaran 

aqidah Islam. Dengan pengisian absensi maka akan terlihat siapa 

yang hadir dalam pembelajaran dan siapa yang absen. 

f. Membuat program evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dimaksudkan di dalam 

pembelajaran aqidah Islam ini merupakan evaluasi untuk 

mengukur tingkat pemahaman mahasantri terhadap pengetahuan 

mengenai kitab yang dipelajari. Dengan kata lain, evaluasi yang 

dirancang yakni untuk mengukur kognitif mahasantri dalam 

pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara berikut, 
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Program evaluasi disini berupa ujian untuk mengetahui 

pemahaman pengetahuan mahasantri pada pembelajaran 

aqidah Islam, jadi ada ujian tengah semester dan ujian akhir 

semester itu, nanti hasil ujian mereka di masukkan kedalam 

bentuk laporan hasil ujian. Adanya laporan hasil ujian ini 

agar mahasantri lebih semangat dalam pembelajaran, jadi 

nanati akan ketahuan mana yang sungguh-sungguh dan mana 

yang tidak.
19

 

 

Dari beberapa pernyataan diatas menunjukkan bahwa pihak 

pengajar/ustad yang mengajar pembelajaran tidak melakukan  

perencanaan kedalam bentuk tulisan sebagaimana persiapan 

mengajar materi pada umumnya yang perlu persiapan seperti RPP, 

namun pihak ma’had Ibnu Katsir khususnya bagian akademik telah 

melakukan perencanaan pembelajaran dari pembuatan silabus 

hingga program evaluasi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir Jember tahun 2018 

Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam pada dasarnya 

merupakan implementasi dari perencaanaan pembelajaran yang telah 

dibuat oleh guru. Di dalam pelaksanaan pembelajaran ini terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa dalam rangka penyampaian bahan 

pelajaran kepada siswa untuk mecapai tujuan pengajaran. Tujuan dari 

pembelajaran aqidah Islam ini untuk membelajarkan mahasantri 

terhadap pemahaman keimanan, atau arkanul iman. Adapun hasil 

wawancara peneliti dengan ustad pengajar aqidah mengenai tujuan 
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pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu 

Katsir sebagaimana berikut,  

Aqidah itu kan diibaratkan sebagai pondasi, jadi kalau sebuah 

bangunan pondasinya nggak bagus, hasilnya pun nggak akan 

bagus. Begitu juga dengan keimanan, jika iman kita lemah maka 

akan berdampak pada kehidupan kita. Kaitannya nanti kalau 

pemahaman aqidah kita benar maka otomatis nanti ketika kita 

mensikapi setiap pemikiran-pemikiran yang menyimpang dari 

yang di pahami oleh Ahlussunnah, itu akan mudah di cerna dan 

kemudian mudah untuk dilakukan antisipasi.
20

 

 

Menurut bagian akademik, tujuan dari pembelajaran aqidah  yang 

dilaksanakan di ma’ad Ibnu Katsir ini yakni,  

Aqidah itu kan dasar, pondasi yang pertama, yang penting yang 

harus di ketahui oleh kaum muslimin. Sehingga dia (aqidah) itu 

seperti bangunan rumah lah, kalau pondasinya kuat maka 

bangunannya juga kuat. Tapi kalau pondasinya lemah, misal 

ingin membangun rumah dua lantai, tidak ada pondasinya yakan 

ambruk nanti. Intinya aqidah itu begitu, jadi meskipun dia ingin 

membangun rumah tingkat satu, tapi pondasinya dia untuk 

tingkat empat ya maka dia akan kuat, nanti suatu saat akan 

ditambah lantai-lantainya begitu.
21

  

 

Diungkapkan juga oleh wakil mundir ma’ad tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir yakni Ustadzah Siti Nurhayati sebagaimana berikut, 

Pemahaman aqidah itu kan penting, tujuan dari pembelajaran 

aqidah ini biar aqidah mahasantri tidak tercampur-campur, 

karena nggak sedikit ya  sekarang ini masih banyak aqidah yang 

belum benar, banyak orang shalat tapi ya masih main dukun, 

percaya mitos dan sebagaianya. Jadi kami ingin memberikan 

pemahaman pada anak-anak bagaimana aqidah yang benar.
22

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad yang mengajar 

pembelajaran aqidah Islam, bagian akademik, dan wakil mundir 

ma’had Ibnu Katsir, bahwasanya tujuan dari diadakannya 
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pembelajaran aqidah di ma’ad Ibnu Katsir tak lain selain untuk 

memperkuat pemahaman mahasantri, juga memperkuat keyakinan dari 

mahasantri, karena sebagai seorang muslim sudah semestinya memiliki 

aqidah yang baik, benar, dan kuat sehingga tidak mudah goyah 

terhadap pemahaman-pemahaman yang menyimpang. 

Secara umum, dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah terdapat 

tiga tahapan yang apabila salah satu dari tiga tahap ini ada yang tidak 

terlaksanakan maka tidak dapat dikatakan sebagai pelaksanaan 

pembelajaran yang baik. Adapun tahapan tersebut yakni ; 

a) Membuka pelajaran 

Membuka pelajaran adalah bagian awal dalam proses 

pembelajaran. Membuka pelajaran merupakan kegiatan utama bagi 

guru untuk menciptakan kondisi awal agar mental dan perhatian 

siswa terpusat pada apa yang dipelajarinya, sehingga akan 

memberikan efek positif terhadap kegiatan pembelajaran. 

Sebagaimana membuka pelajaran ini memiliki tujuan untuk 

memberikan motivasi, dan memusatkan perhatian siswa. 

 Kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan di ma’had 

tahfidzul Qur’an putri Ibnu Katsir ini, pertama kali ustad 

mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

membaca kata-kata muqadimah atau pembukaan kemudian 

membaca Al-fatihah.
23

 Sebagaimana hasil wawancara dengan 
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ustad pengajar aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an putri Ibnu 

Katsir menurut pemaparan beliau kepada peneliti sebagaimana 

berikut, 

Iya, diawali dengan muqodimah terlebih dulu, baru 

setelahnya saya bertanya sampai mana pembelajarannya lalu 

membahas sedikit mengenai materi sebelumnya itu, dan 

mahasantri mulai membaca materi baru. Atau kadang saya 

setelah muqadimah itu saya awali dengan pertanyaan terlebih 

dahulu, agar menciptakan suasana kelas yang hidup. Karena 

pembelajaran saya ini kan dimulai pada siang hari, jam-

jamnya orang tidur, panas, jadi ya bagaimana caranya saya 

bisa menghidupkan suasana kelas itu.
24

 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari salah satu 

mahasantri angkatan tiga yang mengikuti pembelajaran aqidah 

Islam bernama Kamila, “Biasanya salam dulu, terus seperti innal 

hamdalillah dan seterusnya sampai al-fatihah, kadang mengulas 

pembelajaran sebelumnya, kadang juga langsung gitu aja.”
25

 

Pernyataan lain yang peneliti dapat dari hasil wawancara dengan 

mahasantri bernama Husniatin sebagaimana berikut, 

“Pembukaannya ya diawali salam, terus al-fatihah,langsung sudah 

ustad menunjuk kita buat baca.”
26

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan, kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan oleh Ustad 

Imam selaku pengajar aqidah Islam yakni diawali dengan salam 

terlebih dahulu, lalu kata-kata muqadimah, dan membaca al-fatihah 

sebagai do’a pembuka. Ada kalanya ustad mengulas pembelajaran 
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yang lalu terlebih dahulu, terkadang juga langsung masuk ke 

penyampaian materi. 

b) Melaksanakan inti proses pembelajaran 

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan 

bagi seorang guru untuk menanamkan atau mengembangkan 

pengetahuan dan sikap yang berkaitan dengan bahan kajian yang 

bersangkutan. Didalam kegiatan inti ini terdapat beberapa poin 

yang harus dilakukan  oleh guru seperti penyampaian materi 

pembelajaran, metode mengajar, dan pengguanaan alat atau media 

pembelajaran.  

(1) Penyampaian materi pembelajaran 

Pembelajaran aqidah Islam yang dilaksanakan di ma’had 

tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir dilaksanakan setiap ba’da 

duhur sampai jam  lima sore. Adapun materi yang diajarkan 

dalam pembelajaran ini yakni mengikuti pembahsan-

pembahasan yang terdapat dalam kitab Al-Iman sebagaimana 

wawancara dengan ustad Imam sebagaimana berikut, 

Materi yang dibahas dalam pembelajaran aqidah di 

ma’had ini berdasarkan kitab Al-Iman ya, jadi kitabul 

Iman ini termasuk kitab dasar tentang rukun iman. Jadi 

pembahsannya yang pertama yakni tentang arkanul iman, 

rukun iman ya, iman kepada Allah azza wa jalla, 

rubbubiyahnya, uluhiyah, asma wa sifat, iman kepada 

malaikat, rasul, kitab, hari kiamat, qada’dan qadar, selain 

arkanul iman ini juga ada pembahasan mengenai hal-hal 

yang menambah keimanan dan pemebahsan mengenai 

pembatal-pembatal keimanan.
27
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 

salah satu mahasantri yang bernama Sa’adah sebagaimana 

berikut,  

Yang diajarkan dalam pembelajaran aqidah ini berkaitan 

tentang arkanul iman, seperti Iman kepada Allah, tentang 

rubbubiyah, uluhiyah, asma wa sifat, iman kepada 

malaikat, iman kepada rasul, iman kepada kitab, iman 

kepada hari kiamat, iman kepada qada’ dan qadar, lalu 

pembahasan tentang hal-hal yang dapat membatalkan 

iman seorang muslim.
28

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis 

melalui hal ini menunjukkan bahwasanya pembahasan materi 

mengenai pembelajaran aqidah yang terdapat dalam kitab Al-

Iman ini membahas mengenai arkanul iman, hakikat iman, dan 

nawaqidul iman (hal-hal yang membatalkan iman). Adapun 

poin-poin pembahasan maetri aqidah Islam dapat dilihat dalam 

daftar Isi kitab pada lampiran.
29

 

Penyampaian materi pembelajaran merupakan salah satu 

bagian yang penting dari proses pembelajaran dalam suatu 

kelas. Dengan penyampaian materi pembelajaran yang sesuai, 

dan disajikan secara runtut akan mempengaruhi kualitas dari 

pembelajaran itu sendiri.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

dalam proses penyajian materi yang diberikan oleh ustad 
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berurutan yakni dari lembar awal ke lembar berikutnya. 

Pertama-tama ustad menunjuk salah satu mahasantri untuk 

membaca kalimat utuh dalam kitab, selanjutnya ustad membaca 

ulang kalimat tersebut sekaligus membenahi beberapa bacaan 

yang belum benar, kemudian ustad memberikan penjelasan 

sesuai dengan kitab.
30

 Hal ini selaras sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ustad Imam selaku pengajar dalam 

pembelajaran aqidah Islam sebagaimana berikut, 

Pertama saya menyuruh mahasantri untuk membaca, 

kemudian saya jelaskan maksud dari apa yang dibaca 

mahasantri tadi, setelah dijelaskan biasanya saya 

tanyakan apakah ada yang ditanyakan atau tidak, kalau 

tidak ya saya lanjutkan dengan menyuruh mahasantri 

disampingnya untuk membaca lanjutan dari kalimat yang 

telah dibaca. Dalam menyampaikan materi aqidah ini 

saya menyampaikannya secara berurutan, dimulai dari 

mengkaji kata pengantar kitab dahulu, lalu definisi 

aqidah. Urut, jadi saya tidak mengambil satu poin-satu 

poin tidak, tapi dari awal sampai akhir, agar mahasantri 

dapat memahami karya dari mu’alim itu sendiri. 
31

 

 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penyampaian materi 

secara urut yang dilakukan oleh ustad pun dibenarkan oleh 

salah satu mahasantri putri Ibnu Katsir yang bernama Miftahul 

Jannah angkatan kedua sebagaimana berikut,  

Setelah pembukaan biasanya kita ditunjuk oleh ustad 

secara berurutan untuk membaca kalimat yang ada 

dikitab, terus ustad nanti yeng menjelaskan dari yang kita 

baca tadi. Untuk penyampaian materi nya urut dari awal 

materi sampai sekarang bab yang dibahas mesti urut. 

Dulu diawal membahas muqadimah dari kitabnya dulu 
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baru masuk ke bab pertama yakni rukun iman kepada 

Allah swt mbak, sampai sekarang ini sudah sampai bab 

qadar.
32

 

 

Pernyataan yang dipaparkan oleh mahasantri bernama 

Miftahun Jannah ini tidak jauh berbeda dengan pernyataan dari 

salah satu mahasantri angkatan pertama bernama Mutiatun 

kepada peneliti sebagaimana berikut, 

Di sini dalam penyampaian materi ustad menjelaskan 

setelah kita membaca, biasanya dalam membaca bacaan 

di kitabnya itu kita ditunjuk, biasanya kalau nggak 

ditunjuk ya menurut absen, atau ditanya “siapa yang mau 

baca” baru kita angkat tangan, “saya ustad” gitu. Nah 

selesai kita baca ustad menjelsakan, nanti setelah 

njelaskan ditanya ada yang belum paham? Kalau sudah 

paham ya lanjut lagi kayak tadi. Materi yang disampaikan 

oleh beliau ini mesti urut, nggak loncat-loncat, jadi kalau 

hari ini selesai pembahasannya, besok ya membahas 

lanjutannya gitu. Jadi ya kita paham soalnya kan runtut 

dalam pembahasannya.
33

 

  

Kualitas penyampaian materi selain dilihat dari 

keruntutannya dalam menjelaskan, seorang guru juga harus 

benar-benar memperhatikan kejelasan materi yang 

disampaiakan. Yakni dapat berupa penggunaan contoh yang 

sesuai dan sebagainya. Dalam penyampaian materi ini Ustad 

Imam selaku pengajar aqidah Islam memberikan penjelasan 

sebagai berikut  

Dalam penyampaian materi terkadang saya pakai 

ilustrasi, mengkaitkan dengan kontemporer, contoh-

contoh yang up-to date supaya pembelajaran itu hidup. 

Dalam pembelajaran aqidah ini diharapkan bisa mengalir 
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seperti air, menyesuaikan, karena konsep saya dalam 

pembelajaran ini mahasantri bisa paham dengan apa yang 

dia baca dan memahami maksud dari penulis.
34

 

 

Pernyataan mengenai cara penyampaian materi yang 

dilakukan oleh ustad pengajar aqidah Islam diatas diperkuat 

dengan salah satu pernyataan dari mahasantri putri Ibnu Katsir 

yang mengikuti pembelajaran aqidah Islam bernama Mutiatun, 

sebagaimana berikut 

Penyampaian materi oleh ustad Imam itu sangat jelas 

sekali, beliau dalam menyampaikan materi, dalam 

menjelaskan itu selalu menggunakan contoh-contoh yang 

nyata, kayak misalnya ketika pembahasan pertama 

mengenai pentingnya aqidah pada diri seorang muslim, 

beliau menjelaskan bahwa kita ini sebagai penerus 

bangsa, harus benar-benar paham dengan aqidah, harus 

punya aqidah yang benar, yang lurus terus dikaitkan 

dengan keadaan bangsa Indonesia sekarang ini, politik 

Indonesia dan seterusnya gitu, jadi dalam penyampaian 

materi itu benar-benar masuk dan kita jadi termotivasi 

gitu.
35

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

terhadap proses penyampaian materi yang dilakukan Ustad 

Imam selaku pengajar aqidah Islam menunjukkan bahwasanya, 

setelah ustad menjelaskan satu kalimat secara teoritis, ustad 

melanjutkan penjabaran menggunakan contoh-contoh yang 

real, contoh yang kontemporer. Selanjutnya ustad akan 

menjelaskan lagi kepada kalimat yang berikutnya, begitu 

seterusnya.
36
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(2) Metode mengajar  

Metode mengajar dalam proses pembelajaran merupakan 

suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai untuk 

menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Seorang guru sebagai 

fasilitator harus dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Ustad Imam kepada peneliti, 

Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran aqidah 

ini seperti yang kemarin mbaknya hadir itu ya, saya 

mengikuti metode yang digukanakan guru saya ketika di 

Madinah dulu, yakni menggunakan metode talaqqi. 

Metode talaqqi ini untuk mengetahui bacaan mahasantri, 

jadi mahasiswa saya suruh membaca, kemudian saya 

koreksi bacaannya, ketika mereka membaca, karena 

mereka belum terbiasa dengan konsep karya para ulama 

sehingga membutuhkan penjelasan. Dalam menjelaskan 

ini saya menggunakan metode ceramah.
37

 

 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran berbasis 

kitab biasanya sama seperti pembelajaran kitab-kitab lain 

dalam pondok pesantren yakni menggunakan ceramah, seperti 

yang dipaparkan oleh salah satu mahasantri angkatan dua 

bernama Husniatin sebagaimana berikut, 

Metode yang digunakan ustad dalam pembelajaran ya 

ceramah itu, soalnya kan ini membahas materi-materi 

yang ada di dalam kitab, jadi kita perlu banyak penjelasan 

gitu. Kadang baca kitab gitu, jadi kita disuruh baca terus 

nanti beliau yang membetulkan bacaan-bacaan kita.
38
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Pernyataan serupa dipaparkan oleh mahasantri angkatan 

tiga yang bernama Kamila “Metode yang digunakan ustad ya 

cermah itu aja sih ya mbak, beliau menjelaskan gitu aja setelah 

kita membaca”
39

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, metode yang ustad gunakan 

dominan menggunakan ceramah, karena metode ini sering 

digunakan dalam pembelajaran-pembelajaran yang ada di 

ma’had, selain itu kitab yang digunakan semuanya 

menggunakan bahasa Arab, jadi untuk mempermudah 

pemahaman mahasantri dalam pembelajaran lebih efekktif 

menggunakan ceramah. Namun terdapat metode lain yang 

digunakan ustad yakni metode talaqqi, yang dimana metode 

talaqqi ini bertujuan untuk mengkoreksi bacaan mahasantri.
40

 

Adapun hasil observasi ini diperkuat dengan hasil dokumentasi 

yang terlampir pada lampiran dokumentasi.
41

 

(3) Media pembelajaran 

Media merupakan salah satu alat peraga yang digunakan 

untuk mempermudah proses berjalannya pembelajaran dengan 

baik. Oleh karena itu, suatu pembelajaran pastilah memerlukan 

media agar menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.  
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dalam 

penggunaan media Ustad Imam selaku pengajar saat 

pembelajaran menggunakan media cetak yakni kitab Al-Iman 

yang digunakan sebagai buku acan, sedangkan media lainya, 

ustad Imam hanya terlihat menggunakan media berupa papan 

tulis dan sepidol guna untuk menjelaskan pembelajaran yang 

terdapat di dalam kitab.
42

  Adapun berdasarkan hasil 

wawancara dengan ustad Imam, media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir yakni, “Dalam pembelajaran 

saya selain menggunakan kitab Al-Iman sebagai buku acuan, 

media yang digunakan ya ini, papan tulis dan sepidol.”
43

 

Salah satu mahasantri angkatan 2 bernama Miftahul 

Jannah memberikan pernyataan yang sama sebagaimana 

berikut,  

Pembelajaran aqidah yang dilakukan oleh Ustad Imam itu 

biasanya media yang digunakan papan tulis, lalu sepidol. 

Pembelajaran aqidah pada kitab Al-Iman juga sama 

seperti yang lain ya cuma Ustad Imam mengajar, 

memberi penjelasan di papan tulis. Tidak ada media-

media lain selain papan tulis, sepidol, sama buku ini aja, 

sudah.
44

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi diatas, dapat 

dianalisis bahwasanya pembelajaran aqidah Islam yang 

diselenggarakan di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir 
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Jember ini, media yang digunakan berupa media cetak yakni 

kitab Al-Iman sebagai buku acuan yang digunakan dalam 

pembelajaran, dan media serbaguna yakni papan tulis dan 

sepidol untuk menjelaskan lebih detail apa yang terdapat di 

dalam kitab. Pernyataan ini juga diperkuat dengan dokumentasi 

penggunaan media yang dapat dilihat pada lampiran 

dokumentasi.
45

 

c) Menutup pembelajaran 

Menutup pembelajaran adalah tahapan akhir dari urutan 

kegiatan pembelajaran. Pada saat menutup pembelajaran kegiatan 

penting yang harus dilakukan oleh guru adalah membuat 

rangkuman materi pembelajaran yang telah disampaikan dan 

memberikan tindak lanjut yang harus dipelajari oleh siswa. Dalam 

kegiatan menutup pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir, Ustad Imam selaku pengajar aqidah Islam 

memberikan penjelasan sebagai berikut,  

Dalam mengakhiri pembelajaran, saya membuat kesimpulan 

dari materi yang kita pelajari hari ini, kemudian dalam 

penutupan ini saya lebih kepada membekali mereka dengan 

pemahaman terhadap hal-hal yang terjadi dalam diri kita 

yang kemudian dikaitkan kepada Qada’ dan Qadar. Jadi hal-

hal yang kontemporer, seperti kejadian yang lagi terjadi 

hangat-hangatnya kemudian dikaitkan dengan pembelajaran 

aqidah. Seperti misalnya yang lalu tentang tanda-tanda 

kiamat. Tanda kiamat itu kan ada yang sugro, dan ada yang 

kubro, nah itu kan ada pembahasan tentang peminum khamr, 

di situ saya mengambil data, berapa pengguna narkoba di 

Indonesia, berapa asset yang kita pasok, identik lah ya. terus 
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tingkat kerusakan. Jadi saya selalu kaitkan dengan yang 

seperti itu. Itu kan berkenaan dengan tanda kiamat. Nanti 

setelah itu akan saya tanyakan kembali apakah ada yang 

belum mahasantri pahami, kalau sudah paham semua ya 

sudah saya akhiri dengan salam. Mengenai pemberian tugas, 

saya tidak pernah memberikan tugas, kadang dalam 

perkuliahan kan juga jarang ada tugas seperti sekolah dulu.
46

 

 

 Hal ini serupa dengan hasil wawancara peneliti dengan salah 

satu mahasantri angkata satu bernama Sa’adah sebagaimana 

berikut, 

Biasanya dalam menutu pelajaran Ustad Imam ya 

menyimpulkan pembelajaran. Terus nanti ditanyakan ada 

yang belum paham apa tidak? Kalau tidak ada yang 

ditanyakan ya sudah selesai, beliau salam. Dalam menutup 

materi ini yang paling sering dilakukan oleh Ustad Imam ini 

ya selalu bercerita tentang kejadian-kejadian masa kini, yang 

tentunya masih berhubungan dengan pembahasan di dalam 

Kitab itu sendiri.
47

 

 Pernyataan serupa juga dipaparkan oleh mahasantri angkatan 

tiga bernama Miftahun Jannah berkaitan peutupan atau mengakhiri 

pembelajaran kepada peneliti sebagaimana berikut,  

Penutupan pembelajaran ustad menyimpulkan, atau biasanya 

diakhiri dengan tanya jawab, dan cerita-cerita mengenai 

kejadian-kejadian sekarang ini yang berhubungan dengan 

materi-materi aqidah di dalam kitab. Kadang juga 

penutupannya langsung gitu, tanya jawab setelah itu 

menyimpulkan dan langsung ditutup dengan Wallahualam.
48

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad pengajar aqidah 

dan beberapa mahasantri yang mengikuti pembelajaran, 

bahwasanya kegiatan penutupan pembelajaran diakhiri dengan 

tanya jawab, penarikan kesimpulan, cerita, dan salam . Hal ini 
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selaras dengan hasil dari obeservasi yang dilakukan oleh peneliti, 

yakni ustad setelah menjelaskan, beliau bertanya terlebih dahulu 

kepada mahasantri apakah ada yang ingin ditanyakan atau tidak, 

lalu selanjutnya ustad menarik kesimpulan atas materi yang 

diajarkan hari itu, kemudian ustad menceritakan beberapa cerita 

kontemporer yang masih berkaitan dengan materi-materi aqidah 

untuk menumbuhkan wawasan mahasantri, dan tak jarang biasanya 

ustad menambahkan motivasi diakhir pembelajaran.
49

 

3. Evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir Jember tahun 2018 

Evaluasi adalah suatu proses penetapan nilai tentang kinerja dan 

hasil belajar berdasarkan informasi yang diperoleh dari penilaian. 

Dengan melakukan evaluasi seorang guru dapat mengetahui sejauh 

mana peserta didik dapat memahami materi yang telah disampaikan 

oleh gurunya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustad 

Imam selaku pengajar pembelajaran aqidah, tujuan dari diadakannya 

evaluasi ini yakni, “Pengadaan evaluasi ini sebenarnya tujuan 

khususnya hanya untuk penguasaan terhadap buku ya, penguasaan 

terhadap cara membaca buku, sama pengetahuan terhadap pemahaman 

aqidah saja”
50

 Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Ustad Didik 

yakni , “Tujuan adanya evaluasi disini untuk mengetahui pemahaman 
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pengetahuan mahasantri terhadap pembelajaran aqidah pada kitab Al-

Iman itu.”
51

 

Sistem penilaian atau sistem evaluasi pembelajaran aqidah Islam 

di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir .dilaksanakan selama dua 

kali, yakni ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Hal ini 

diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan bagian akademik, ustad 

pengajar aqidah Islam, dan mahasantri sebagaimana berikut, “Evaluasi 

pembelajaran di ma’had Ibnu Katsir ini dilakukan dalam ujian tulis, 

yang dilaksanakan dua kali yakni ujian tengah semester dan ujian 

kahir.”
52

  

 Pernyataan di atas dibenarkan oleh ustad Imam selaku pengajar 

pembelajaran aqidah Islam sebagaimana berikut,  

Dalam evaluasi pembelajaran aqidah Islam ini saya pakai ujian, 

ujian tulis. Dua kali ujian kan. Ada ujian mid dan ujian semester. 

Dalam pelaksanaaan evaluasi ini kadang saya pakai sistem open 

book, kadang juga close book, kalau open book ya pertanyaannya 

tidak banyak yang tergantung pada buku, jadi meski buka buku 

kadang materinya ya tidak ada dibuku. Karena yang seperti ini 

kan saya ingin mengetahui sampai mana mahasantri meng-ikhtiar 

terhadap bacaan.
53

 

 

Sebagaimana pernyataan dari Ustad Imam mengenai pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran aqidah ini diperkuat oleh pernyataan mahasantri 

yang bernama Sa’adah yakni “Evaluasi pembelajaran aqidah ini 

dilakukan dua kali, ada UTS sama ada  UAS nya, biasanya ujian nya 
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ini boleh buka kitab, kadang juga tutup kitab tergantung ustadnya sih 

gimana.”
54

  

Hal ini selaras dengan pernyataan dari salah satu mahasantri lain 

bernama Kamila sebagaimana berikut,  

Ada ujiannya, ujian tengah semester sama ujian akhir semester. 

Kalo ustad itu dalam ujian ini sebenarnya lebih mengevaluasi 

terhadap pemahaman kita, jadi ketika ujian itu kita diperbolehkan 

melihat kitab kan, tapi biasanya yang ditanyakan itu lebih kepada 

pemahaman, kadang malah ada yang tidak ada di kitab, 

seingatnya kita gitu, jadi evaluasi sebenarnya ketika kita 

pelajaran itu mendengarkan atau tidak.
55

 

 

Evaluasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, hal ini 

dikarenakan evaluasi merupakan proses yang digunakan untuk 

mengetahui apakah tujuan dari pembelajaran sudah tercapai atau 

belum. Adapun kriteria lulus tidaknya mahasantri dalam ujian 

diperoleh berdasarkan penetapan presentase nilai dari ustad, hal ini 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Imam 

sebagaimana berikut 

“Evaluasi saya paling sering pakai sistem open book ya, karena 

kalau open book mahasantri menggunakan nalarnya untuk menjawab. 

Saya lebih senang disitu. Dan itu penilaiannya lebih lama. Konsep saya 

dalam meneilai jawaban santri itu kan ada jawaban yang diatas 80%, 

artinya tingkat kebenarannya 80%, itu sudah saya anggap benar 

semuanya. Tapi kalau kemudian di bawah 80% ya pastinya nilainya di 

bawah yang tingkat kebenarannya 80% itu. Rata-rata semuanya saya 

luluskan tidak ada remedial karena disini saya menghargai pendapat. 

Kalau ada yang kurang sesuai tetap saya hargai pendapatnya. Jadi saya 

yang menentukan berapa persen tingkat kebenarannya”
56
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  Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, ma’had 

tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir saat itu tengah melaksanakan ujian 

tengah semester, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa 

ujian tengah semester dilaksanakan dengan cara ujian tulis, dimana 

ujian saat itu ustad menuliskan soal di papan tulis, kemudian mahsantri 

menjawab soal tersebut. Adapun sistem yang sering digunakan adalah 

open book. Tidak ada sistem remedial dalam evaluasi pembelajaran 

aqidah. Setelah ujian selsai, mahsantri diperbolehkan untuk keluar 

ruangan yang kemudian akan dilanjutkan oleh angkatan selanjutnya. 

Setelah pemberian evaluasi, pada setiap akhir semester biasanya pihak 

Ibnu Katsir akan mengarsipkan nilai-nilai pembelajaran mahasantri 

kedalam bentuk laporan.
57

 

C. Pembahasan temuan 

Dari beberapa data yang telah disajikan maka, hasil tersebut perlu 

untuk diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk 

interpretasi dan diskusi dengan teori-teori yang ada dan relevan dengan 

topik penelitian. Bab ini berisikan gagasan peneliti, keterkaitan antara 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-

temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang 

diungkap dari lapangan.
58

 Untuk itu, pada bagian pembahasan temuan ini 

akan dibahas mengenai temuan-temuan peneliti tentang pembelajaran 

aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember. 
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Peneliti telah menemukan tiga hasil temuan. Pertama yakni, 

mengenai perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri ibnu Katsir Jember. Kedua, mengenai pelaksanaan 

pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an putri ibnu Katsir 

Jember . Ketiga, mengenai evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfizhul Qur’an putri ibnu Katsir Jember.  Pembahasan temuan tersebut 

akan di paparkan lebih rinci sebagaimana berikut ; 

1. Perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri ibnu Katsir Jember tahun 2018 

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang 

luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 

penentuan program, penentuan metode dan prosedur tertentu dan 

penentuan kegiatan berdasarkana jadwal kegiatan sehari-hari.
59

 

Dengan demikian, perencanaan dalam pembelajaran pada hakikatnya 

memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir Jember perlu untuk dilaksanakan, hal ini 

bertujuan agar kegiatan pembelajaran dapat tercapai. Rencana 

pembelajaran yang baik menurut Gagne dan Briggs yang dikutip oleh 

Abdul Majid hendaknya mengandung tiga komponen yang disebut 

sebagai anchor point, yaitu : 
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a. Tujuan pengajaran 

b. Materi pelajaran/bahan ajar, pendekatan dan metode mengajar 

c.  Evaluasi keberhasilan.
 60

 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh bagian akademik 

ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember ini dimulai dengan 

penyususnan silabus yang dimana penyusunan silabus ini digunakan 

untuk target pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian menentukan 

kitab yang akan digunakan, dengan kata lain menetukan materi apa 

yang akan dipelajari. Selanjutnya bagian akademik menentukan 

ustad/ustadzah yang akan mengajar yang disesuaikan dengan skill dari 

masing-masing pengajar. Dilanjut dengan penyususnan jadwal bagi 

pengajar dan pembuatan absensi, dan yang terakhir perencanaan 

mengenai program evaluasi pembelajaran.  

Hasil analisis dari teori dan temuan yang peneliti temukan 

dilapangan, hal ini menunjukkan bahwa pihak ma’had Ibnu Katsir 

telah menyusun  perencanaan pembelajaran terlebih dahulu sebelum 

mengajar, yakni dengan merencanakan tujuan pembelajaran melalui 

silabus, merencanakan materi pembelajaran , maupun merencanakan 

program evaluasi. Sekalipun  ustad yang mengajar aqidah Islam tidak 

membuat RPP yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu istilah yang 

mengilustrasikan proses komunikasi dua arah antara guru dengan 

siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian 

guru dan siswa merupakan dua komponen yang menentukan 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Menurut pandangan yang 

dikemukakan oleh  Suryosubroto menyatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran meliputi tiga kegiatan yakni : 

a. Membuka pelajaran 

b. Melaksanakan inti pembelajaran, yang terdiri dari; 

1) Menyampaikan materi pembelajaran 

2) Menggunakan metode mengajar 

3) Menggunakan alat/media pembelajaran 

c. Menutup pelajaran.
61

 

Secara umum pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam yang 

dilakukan oleh ustad pengajar aqidah telah melakukan tiga kegiatan 

tersebut, yang dimulai dari pembukaan, pelaksanaan inti, dan penutup. 

Untuk mempermudah pendeskripsian pembahasan temuan, maka 

dalam poin pelaksanaan ini akan dibagi ke dalam tiga pembahasan 

sebagaimana berikut : 
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a. Membuka pelajaran 

Kegiatan pembukaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

ustad Imam selaku pengajar aqidah Islam dimulai dengan salam 

terlebih dahulu, yang kemudian dilanjutkan dengan pembacaan al-

fatihah sebagai do’a sebelum memulai pembelajaran. Saat akan 

memulai pembelajaran, Ustad Imam biasanya mengajukan sebuah 

pertanyaan kepada mahasantri dalam rangka  menarik perhatian 

mahasantri agar fokus terhadap pembelajaran yang akan dimulai. 

Setelah mehasantri fokus terhadap apa yang beliau tanyakan, 

beliau melanjutkan pembelajaran dengan menjelaskan konsep 

mengenai materi yang akan dibahas. Dalam membuka pelajaran, 

penyampaian motivasi jarang sekali dilakukan diawal kegiatan 

pembelajaran, melainkan penyampaian motivasi selalu 

disampaikan ketika akan menutup pelajaran. 

Menurut pandangan yang dikemukakan oleh Suryosubroto 

menyatakan bahwa terdapat beberapa komponen dalam membuka 

pelajaran. Adapun  komponen-komponen dalam membuka 

pelajaran tersebut adalah : 

1) Menarik perhatian siswa 

2) Menimbulkan motivasi 

3) Memberi acuan 

4) Membuat kegiatan
62
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Jika dilihat dari pendapat diatas, maka membuka 

pembelajaran yang baik seharusnya memuat empat komponen 

tersebut. Namun dalam temuan penelitian, terdapat beberapa 

komponen yang tidak dilakukan oleh Ustad Imam selaku pengajar 

aqidah Islam yakni tidak memberikan motivasi diawal 

pembelajaran, namun memberikan motivasi diakhir pembelajaran 

dan tidak memberikan acuan yakni mengemukakan tujuan dan 

batas-batas tugas. 

Pemberian motivasi diawal pembelajaran dan memberi acuan 

dapat membantu mahasantri dalam menerima materi pembelajaran, 

memudahkan mahasantri untuk memahami materi pembelajaran, 

dan meningkatkan minat belajar mahasantri. Untuk mencapai 

tujuan tersebut maka seorang guru dalam memulai pembelajaran 

harus mampu memberi bahan apersepsi dan motivasi belajar yang 

relevan dengan materi pembelajaran yang akan dibahas. Karena 

perlu diketahui, bahwasanya peran dari ustad selaku pengajar 

dalam memulai pembelajaran sangat menentukan keberhasilan 

belajar mahasantri. 

b. Melaksanakan inti pembelajaran 

Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan utama 

untuk menanamkan atau mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang berkaitan dengan bahan kajian yang 

bersangkutan. Adapun pelaksanaan kegiatan inti ini meliputi 
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penyampaian materi, penggunaan metode, dan penggunaan media 

pembelajaran.  

Penyampaian materi adalah suatu kegiatan dimana guru 

menyampaikan kepada siswa mengenai isi dari materi pelajaran 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum. Dalam 

penyampaiaan materi pembelajaran aqidah di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember ini ustad menyampaiakan materi sesuai 

dengan kitab yang digunakan, menyampaiakan secara berurutan 

mengikuti pembahasan yang ada di dalam kitab, setelah 

menyampaiakan materi ustad menjelaskan menggunakan beberapa 

contoh kontemporer guna memperjelas pembahasan.  

Kualitas penyampaian materi menurut pandangan yang 

dikemukakan oleh Mukniah yakni,  

Penyampaian materi pembelajaran yang terencana, sesuai 

dengan kemampuan peserta didik, dan disajikan secara runtut 

akan mempengauhi kualitas pembelajaran. Pemberian 

penjelasan materi pembelajaran yang dilakukan guru kepada 

peserta didik merupakan salah satu bagian yang penting dari 

proses pembelajaran dalam suatu kelas.
63

 

 

Berdasarkan hasil temuan dan pandangan yang dikemukakan 

oleh Mukniah diatas, ustad dalam menyampaikan materi 

pembelajaran disesuaikan dengan pembahasan yang terdapat 

didalam kitab dan diulas secara berurutan serta memberikan 

penjelasan kepada mahasantri terhadap materi yang dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa penyampaian materi yang 
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dilakukan oleh Ustad Imam selaku pengajar aqidah Islam  sesuai 

dengan indikator kualitas penyampaian materi. 

Selanjutnya yakni penggunaan metode pembelajaran. Metode 

merupakan suatu cara atau jalan yang sesuai untuk menyajikan 

suatu hal sehingga tujuan dari pembelajaran akan tercapai secara 

efisien dan efektif. Metode pembelajaran yang digunakan selama 

kegiatan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir ini menggunakan dua metode. Yakni metode 

ceramah untuk menjelaskan materi pembelajaran, dan metode 

talaqqi untuk kegiatan membaca kitab mahasantri.  

Menurut pemahaman yang dikembangkan oleh Winarno 

Surakhman yang dikutip oleh Mukniah menyatakan bahwa  

Urutan langkah mengajar ditentukan oleh banyak hal 

diantaranya yakni kemampuan guru atau dosen. Ada guru 

yang pandai berbicara, ia sebaiknya banyak menggunakan 

ceramah. Jika guru pandai bernyanyi ia dapat menggunakan 

bernyanyi sebagai cara mengajar. Langkah-langkahnya 

disesuaikan dengan rumusan tujuan pengajaran.
64

 

 

Berdasarkan hasil temuan dan pengembangan pemahaman 

diatas, maka penggunaan metode pembelajaran di ma’had tahfizhul 

Qur’an putri Ibnu Katsir ini disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran aqidah Islam yakni agar mahasantri mampu 

memahami isi kitab, dan mampu membaca kitab dengan baik. 

Metode yang digunakan juga disesuaikan dengan kemampuan yang 

dimiliki oleh ustad pengajar dalam pembelajaran aqidah Islam. Hal 
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ini dikarenakan Ustad Imam selaku pengajar memiliki kemampuan 

bercerita tanpa membuat bosan mahasantri, karena dalam 

penyampaian materi biasanya beliau selalu menyisipkan contoh-

contoh yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Selain itu 

penggunaan metode talaqqi untuk baca kitab merupakan metode 

yang efektif digunakan untuk mengetahui kemampuan baca kitab 

mahasantri.  

Yang terakhir merupakan pengguanaan media/alat 

pembelajaran. Media atau alat pembelajaran merupakan sarana 

yang dapat dipergunakan untuk membantu tercapainya suatu 

tujuan. Atau dengan kata lain media pendidikan merupakan sarana 

(prasarana) yang membantu proses pendidikan, sehingga tujuan 

pendidikan dapat berhasil dengan baik. Menurut pandangan yang 

dikemukakan oleh Mukniah bahwasanya,  

Penggunaan alat pembelajaran harus memperhatikan asas 

manfaat yaitu; meletakkan dasar-dasar berfikir konkrit, 

menarik perhatian peserta didik, memberikan kesan tidak 

mudah lupa dan membentuk kemampuan perkembangan 

peserta didik. Penggunaan alat pembelajaran selain harus 

memperhatikan asas manfaat juga harus sesuai dengan 

pengalaman peserta didik, tingkat kemampuan peserta didik, 

dan mudah digunakan.
65

 

 

Media atau alat pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu 

Katsir Jember ini hanya sebatas penggunaan media serbaguna 

berupa papan tulis dan sepidol, selain itu juga menggunakan media 
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cetak berupa kitab yang digunakan sebagai buku acuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pandangan yang dikemukakan oleh Mukniah 

diatas, penggunaan media pembelajaran aqidah Islam yang hanya 

berupa penggunaan media serba guna dan media cetak dirasa 

kurang untuk menarik perhatian mahasantri dalam pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan mahasantri kadang cenderung lupa jika materi 

pembelajaran hanya ditulis di papan tulis.  

c. Menutup pembelajaran 

Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 

untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan menutup pembelajaran yang dilakukan oleh Ustad Imam 

selaku pengajar aqidah Islam yakni dilakukan dengan cara 

memberikan kesempatan kepada mahasantri untuk bertanya dan 

membuat garis besar menganai materi pembelajaran yang telah 

diterangkan dengan cara mengkaitkan pada hal-hal yang 

kontemporer. 

Menurut pandangan yang dikukakan oleh Suryosubroto 

berkaitan dengan komponen dalam kegiatan menutup pelajaran ini 

antara lain : 

(1) Merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas. 

(2) Mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang 

diperoleh dalam pelajaran. 
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(3) Mengorganisasi semua kegiatan/pelajaran yang telah dipelajari 

sehingga merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam 

memahami materi.
66

 

Dari hasil temuan dan pandangan yang dikemukakan oleh 

Suryosubroto diatas, maka kegiatan menutup pembelajaran yang 

dilakukan oleh pengajar sudah sesuai dengan komponen dalam 

kegiatan menutup pelajaran. Dengan merangkum hasil 

pembahasan, secara tidak langsung ustad telah memperkuat 

perhatian mahasantri terhadap hal-hal yang pokok dan membentuk 

pemahaman baru tentang materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan pembahasan temuan dalam poin pelaksanaan 

pembelajaran ini yang kemudian dianalisis dari beberapa pandangan 

yang dikemukakan oleh penulis buku diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir Jember memuat tiga kegiatan yakni 

membuka pembelajaran, melaksanakan kegiatan inti, dan menutup 

pembelajaran. Namun, dalam  pelaksanaan membuka pelajaran dan 

pelaksanaan kegiatan inti terdapat beberapa komponen-komponen 

yang masih belum dijalankan. 
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3. Evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an 

putri ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

Di dalam proses pembelajaran pasti terdapat yang namanya 

evaluasi pembelajaran. Hal ini dikarenakan evaluasi merupakan unsur 

yang sangat penting dari keseluruhan proses pembelajaran dan 

merupakan langkah akhir dalam kegiatan pembelajaran. Yang 

dimaksud dengan evaluasi adalah penilaian yang diberikan oleh guru 

aqidah pada siswanya dalam bidang studi aqidah secara keseluruhan 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Proses pembelajaran aqidah Islam yang dilaksanakan di ma’had 

tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir pun menyelenggarakan program 

evaluasi pembelajaran. Adapun pelaksanaan evaluasi pembelajaran di 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan mahasantri terhadap 

pembelajaran aqidah Islam itu sendiri.  

Stufflebeam & Shinkfield menjelaskan pengertian dari evaluasi 

yakni, 

Suatu proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa dari 

tujuan yang dicapai, desain, implementasi, dan dampak untuk 

membantu keputusan, membantu pertanggung jawaban dan 

meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.
 67
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Artinya, adanya pengadaan evaluasi ini ditujukan untuk melihat 

sejauh mana suatu program atau suatu kegiatan tertentu dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Pengadaan evaluasi pembelajaran di ma’had tahfizhul Qur’an 

putri Ibnu Katsir ini dikhususkan hanya untuk penguasaan terhadap 

buku, penguasaan terhadap cara membaca buku, dan pengetahuan 

terhadap pemahaman aqidah.  

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari diadakannya evaluasi pembelajaran aqidah di ma’had tahfizhul 

Qur’an digunakan untuk menentukan kualitas mahasantri dalam 

memahami pembelajaran aqidah dari segi pemahaman teori (kognitif). 

Dengan kata lain, pelaksanaan evaluasi ini untuk menilai sejauh mana 

pemahaman kognitif mahasantri terhadap aqidah itu sendiri.  

 Evaluasi pada pembelajaran aqidah Islam yang dilaksanakan di 

ma’had tahfizhul Qur’an putri Ibnu Katsir ini adalah penilaian yang 

diberikan oleh ustad pengajar aqidah kepada mahasantri terhadap 

materi yang telah diajarkan. Evaluasi yang diberikan yakni melalui tes 

atau ujian tulis yang dilaksanakan dua kali yakni pada tengah semester 

yang disebut dengan ujian tengah semester dan akhir semester atau 

ujian akhir semester. Adapun jenis evaluasi menurut pandangan yang 

dikemukakan oleh Aunurrahman yakni ada tiga, antara lain : 
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a. Evaluasi  formatif.  

Evaluasi  formatif adalah evaluasi yang dilakukan guru setiap 

akhir pembahasan selesai atau setelah satu pokok bahasan selesai 

dipelajari oleh siswa.  

b. Evaluasi sumatif  

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan oleh 

guru setelah satu jangka waktu tertentu, seperti setiap akhir satu 

satuan waktu yang di mana di dalamnya tercakup lebih dari satu 

pokok bahasan, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik telah dapat berpindah dari satu unit ke unit berikutnya 

c. Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang digunakan untuk 

mengetahui kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang 

ada pada siswa biasanya bertujuan untuk keperluan bimbingan 

belajar, pengajaran remedial, menemukan kasus-kasus dan lain-

lain.
68

 

Berdasarkan hasil temuan dan  pandangan yang dikemukakan 

oleh Aunurrahman diatas menunjukkan bahwasanya penyelenggaraan 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan di ma’had Ibnu Katsir ini 

termasuk model evaluasi sumatif, dimana evaluasi dilakukan ustad 

setelah satu jangka waktu tertentu yang di dalamnya tercakup lebih 

dari satu pokok bahasan yang telah dipelajari oleh mahasantri melalui 
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ujian tulis (tes tulis) yang diselenggarakan pada tengah semester dan 

akhir semester. Sedangkan evaluasi yang lain seperti evaluasi 

mengenai afektif dan psikomotorik mahasantri dilihat dari bagaimana 

ahlak mahasantri dalam menjalani kehidupan sehari-hari, serta dari 

prestasi-prestasi yang diperoleh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember menganai pembelajaran aqidah Islam yang 

pengumpulan datanya melalui metode observasi, wawancara, serta 

dokumentasi maka, dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran 

aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember ini, tidak 

ada perencanaan berupa RPP yang dibuat oleh ustad yang mengajar 

aqidah namun sepenuhnya yang memegang adalah bagian akademik 

yang dimana perencanaannya diawali dengan penyusunan silabus, 

pentuan kitab pembelajaran, penentuan ustad, pembuatan jadwal 

pembelajaran, pembuatan absensi, dan membuat program evaluasi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul 

Qur’an Ibnu Katsir Jember ini bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman mahasantri serta memperkuat keyakinan dari mahasantri 

agar memiliki aqidah yang baik, benar, dan kuat sehingga tidak mudah 
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goyah terhadap pemahaman-pemahaman yang menyimpang. Adapun 

pelaksanaan pembelajaran aqidah diajarkan melalui beberapa metode yakni 

metode ceramah untuk menjelaskan teori-teori tentang aqidah dan 

pembahasan yang dihubungkan  dengan realita, metode tanya jawab,serta 

metode talaqqi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan baca kitab 

mahasantri. 

3. Evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfizhul Qur’an 

Ibnu Katsir Jember tahun 2018. 

Evaluasi pembelajaran aqidah Islam di Ibnu Katsir ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman teorits  (kognitif) 

mahasantri terhadap pembelajaran aqidah Islam. Adapun evaluasi yang 

dilakukan berupa tes tulis (ujian tulis) yang dilakukan selama dua 

waktu yakni pada saat tengah semester dan pada saat akhir semester. 

Diakhir semester, mahasantri akan mendapatkan laporan penilaian 

pembelajarannya selama satu tahun. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sehingga dapat menjadikan bahan masukan 

dalam rangka mensukseskan keberhasilan pembelajaran aqidah Islam di 

ma’had tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember. Adapun saran-saran penulis 

antara lain: 
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1. Kepada Mualim 

Dalam penggunaan media pembelajaran sebaiknya ditmbahkan, 

jangan hanya berupa media serbaguna dan media cetak namun dapat 

menambahkan media lain sepert proyektor dan sebagainya. Hal ini 

digunakan agar pembelajaran yang dilakukan mahasantri lebih 

menyenangkan dan mudah untuk diingat, mengingat gaya belajar 

mahasantri pastinya berbeda-beda. 

2. Kepada Pengurus 

Hendaknya setiap selesai proses pembelajaran evaluasi yang 

digunakan jangan hanya bertujuan utuk mengukur kognitif mahasantri, 

namun dapat ditambahkan untuk mengevaluasi afektif dan 

psikomotorik mahasantri. Serta pihak lembaga hendaknya benar-benar 

memperhatikan tentang pembelajaran aqidah Islam, karena dengan 

pembelajaran tersebut dapat menjadi bekal dan membentengi 

mahasantri dari pemahaman-pemahaman yang melenceng 

3. Kepada Mahasantri 

Selalu menjaga ajaran aqidahnya agar senantiasa mengikuti aqidah 

Ahlussunnah wal jamaah dengan menjaga ibadah, hafalan Al-Qur’an, 

dan ahlaknya. Serta senantiasa menjauhi maksiat. 
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Pembelajaran 

Aqidah Islam 

di Ma’had 

Tahfidzul 

Qur’an Ibnu 

Katsir 

Jember 

Tahun 2018 

Pembelajaran 

Aqidah Islam  

a. Pembelajaran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Materi aqidah 

Islam 

 

- Perencanaan 

pembelajaran  

 

- Pelaksanaan 

pembelajaran  

 

 

- Evaluasi 

pembelajaran  
 
 
 
 
- Arkanul 

Iman 

- Hakikat iman 

- Nawaqidul 

iman  

1. Informan 

a. Pengurus 

ma’had 

b. Bagian 

akademik 

c. Ustadz 

d. Mahasantri 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan dan 

jenis penelitian 

:  

a. Kualitatif-

Deskriptif 

b. Field research-

Studi Kasus 

2. Teknik 

pengumpulan data 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

3. Analisis data  

- Reduksi data 

- Penyajian data 

- Penarikan 

kesimpulan 

4. Keabsahan data 

- Triangulasi 

sumber 

- Triangulasi 

teknik 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had 

tahfidzul Qur’an Ibnu 

Katsir Jember tahun 

2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had 

tahfidzul Qur’an Ibnu 

Katsir Jember tahun 

2018? 

3. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran aqidah 

Islam di ma’had 

tahfidzul Qur’an Ibnu 

Katsir Jember tahun 

2018? 
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Lampiran 2a  

PEDOMAN WAWANCARA 

Subjek : Pengurus ma’had 

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya ma’had tahfidzul Qur’an 

putri Ibnu Katsir? 

2. Apa tujuan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an putri Ibnu 

Katsir? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul 

Qur’an putri Ibnu Katsir? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an 

putri Ibnu Katsir? 

Subjek : Akademik, usatad  pengajar aqidah Islam 

1. Apa tujuan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an putri Ibnu 

Katsir? 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul 

Qur’an putri Ibnu Katsir? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul 

Qur’an putri Ibnu Katsir? 

4. Apa saja materi yang diajarkan pada pembelajaran aqidah Islam di di ma’had 

tahfidzul Qur’an putri Ibnu Katsir? 

5. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an 

putri Ibnu Katsir? 

Subjek : Mahasantri 

1. Apakah anda belajar aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir? 

2. Apa saja materi yang diajarkan dalam pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

tahfidzul Qur’an putri Ibnu Katsir? 

3. Bagaimana pembelajaran aqidah Islam yang anda ikuti? 

4. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam, ustad mengurutkan 

pembelajaran ? dari proses pembukaan samapi penutup? 

5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam yang anda ikuti? 

6. Apakah ada evaluasi dalam pembelajaran aqidah Islam? 

7. Bagaimana evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had tahfidzul Qur’an 

putri Ibnu Katsir? 
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Lampiran 2b 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis ma’had Ibnu Katsir Jember  

2. Perencanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember 

3. Pelaksanaan pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember 

4. Evaluasi pembelajaran aqidah Islam di ma’had Ibnu Katsir Jember 
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Lampiran 2c 

CHEKLIST DOKUMENTASI/PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Jenis dokumen Keterangan 

1 Denah lokasi ma’had Ibnu Katsir Ada 

2 Visi dan misi ma’had Ibnu Katsir Ada 

3 Kurikulum ma’had Ibnu Katsir Ada 

4 Struktur Organisasi ma’had Ibnu Katsir Ada 

5 Data Ustadz-Ustadzah ma’had Ibnu Katsir Ada 

6 Data mahasantri ma’had Ibnu Katsir Ada 

7 Foto kegiatan pembelajaran aqidah Islam di ma’had 

Ibnu Katsir 

Ada 

8 Silabus Pembelajaran aqidah Islam Ada 

9 Jadwal Pembelajaran Ada 

10 Sarana dan prasarana pembelajaran ma’had Ibnu 

Katsir 

Ada 

11 Hasil evaluasi mahasantri ma’had Ibnu Katsir Ada 
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Lampiran 3 

DATA MAHASISWA AKTIF  

PP AL QUR'AN IBNU KATSIR PUTRI  

T.A 2017 / 2018 

    NO NIM NAMA ASAL 

Angkatan I 

1  1.14.2.001  Aisyah Aqidatul M  Banyuwangi  
2  1.14.2.002  Aminatus Zuhroh Sampang  
3  1.14.2.003  Arifatul Muniroh Probolinggo  
4  1.14.2.005  Erlita Dwi Oktiana  Sumenep 
5  1.14.2.006  Fadhilah AR  Bondowoso  
6  1.14.2.007  Fauziyah Sampang  
7  1.14.2.008  Hanikatul Maghfiroh Kediri  
8  1.14.2.009  Hefi Nur S. Depok 
9  1.14.2.010  Himmah Shahwah Blitar  

10  1.14.2.011  Indah Lianatu Sholikhah Jember  
11  1.14.2.012  Irfatul Lathifah Jember  
12  1.14.2.013  Istipsyaroh Sampang  
13  1.14.2.014  Izzah Qurrota A'yun Lumajang  
14  1.14.2.015  Lilis Syamsiah Banten 
15  1.14.2.016  Manis Ismi Aziz Bangkalan  
16  1.14.2.018  Miftahus Sholihah Jember  
17  1.14.2.019  Muti'atun Sampang  
18  1.14.2.020  Nabila Zahroh Pamekasan 
19  1.14.2.021  Rif'atul Mahbubah Pamekasan 
20  1.14.2.022  Runna Maimanah Pasuruan 
21  1.14.2.023  Sa'adah Kuningan 
22  1.14.2.024  Sitti Amina Pamekasan 
23  1.14.2.025  Ulfah Hanifah Jakarta  

Angkatan II 

24  1.15.2.026  Aisyah Shabrina  Banyuwangi 

25  1.15.2.027  Arifatul Izzati  Madura  

26  1.15.2.028  Habibatur Rohmah  Jember  

27  1.15.2.029  Hakimah  Jember  
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